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; RESUME DU MEMOIRE

Cet ecrit dont le titre “Le Principe dy Carpz Diem auy (arres Poémes de
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semiotic sur I'icon, 'index, et le symbol de Charles Sanders Peirce.

xii il




'
BAB 1.4

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Renaissance sebagai abad kebangkitan intelektual di Prancis tercatat

memperoleh kegemilangan pada abad XVL Abad ini memiliki arli yang
penting bagi peradaban manusia mengingat nilai Humanisme yang menjadi
penggerak utama kejaysan Renaissance telah membawa keyakinan manusia

akan kemampuannva untuk mengembangkan diri secara luas. Dengan

penggunaan potensi nalar yang dimilikinys, manusia memiliki peluang wntuk
menjadikan kehidupannya lebih sejahtera dan sentosa. Keyakinan itulah yang
mendorong bangsa Prancis untuk bangkit menyongsong kejayaun melalui 1lmu
pengetahuan. Didukung oleh raja  Frangois 1 (1515-1547) kegiatan
penerjemahan digalakkan demi kemajuan bahasa Prancis. Di dalam

pendshuluan buku The Milleminm Library disebutkan beberapa peran raja

Frangois I bagi kemajuan ilmu pengetahuan,

L s pada masa pemerintahan raja Frangois I, kegiatan
penerjemahan  berkembang dengan  pesat, di  antaranya
penerjemahan kitab Injil, penerjemahan karya-karya Yunani dan
Latin kuno, dan penerjemahan prosa dan puisi-puisi Italia; para
ahli hukum, ahli teologi, dan dokter-dokter mulai menulis dalam
bahasa Prancis: sebelum Rabelais meninggal, sejumlah penyair
muda, yang telah menggunakan bahasa Prancis dalam karyanya,
terutama Ronsard dan Du Bellay telah menyebarkan gagasan
pembaruan dalam bahasa Prancis.”

{“....in the age of the Frangols I, wranslations proliferate —
iranslation of scripiure, of the Greek and Larin classics, of the




Ttalian prose and poefry; jurisis “theologians, and doctors
begin to write in French; before Rabelais died, a new
generaiion of French poets led by Ronsard and Du Bellay had
lannched a comprehensive renewal of French. ' { 1994 xxix )

Melalui usaha penerjemahan karya-karya Yunani dan Latin serta karya-

' karya Italia, kesusastraan Prancis Abad XVI mengalami perkembangan,

S S

Kesusastraan Abad XVI sangat kaya dan menunjukkan wvariasi seperti

naturalisme (Rabelais) dan epikurisme (Ronsard). { Husen, 2001.9). Semangat

- ilmu pengeishuan yang diwariskan dari kebudayaan Yunani dan Latin

melahirkan zaman baru dengan simbol kebebasan berfikir, menginterpretasikan
sistem normatif yang berkembang menuju penghayatan skan nilai-nilai
kemanusiaan dengan mengedepankan kebijaksanaan akal (rasionalisme) dan
pentingnya pengalaman indrawi (empirisme).

Memandang pada sisi keparipumaannya, hakikatnya pada diri manusia
terdapat sebuah sistem besar vang membentuk keseimbangan hidup
berdasarkan nila: bawaan vang dimilikinya. Manusia punya kehendak vang
bebas, dan dengan kehendak itu mereka mampu menempatkan dinn pada
struktur keseimbangan alam yang begitu luas. Oleh karenanya, manusia
semestinya mengetahul tabiat alam yang sesungguhnya demi mengarahkan
tujuan kelangsungan hidupnya secara proporsional. Para tokoh filsafat alam
dari zaman Yunani dan Latin klasik melihat pentingnya pengetahuan fisika

dalam merumuskan konsep pengajaran moral secara praktis.
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Pertanyaan vang paling mendasar mengenai prinsip keseimbangan alam
semesta adalah tentang bagaimana alam ini tersusun ?. Tokoh filsafat alam
yang terakhir yakni Demokritos (k.. 430-360 s.m.) telah menguratkan prinsip
keterkaitan hubungan benda-benda di alam ini yang tersusun atas atom-atom
yang jumlahnya begitu banyak dan teramat halus. Tidak ada yang lain dalam
alam ini selain atom dan ruangan hampa. Atom ini bergerak terus menerus,
berp:indah bentuk, dan tidak dapat dimupsnabkan. Persenyawaarn atom itu
bersifat sementara. Demokritos memandang bahwa jiwa menusia juga
merupakan materi yang menghasilkan daya gerak, akibat pergeseran atom yang
terdapat padanya (Bakry, 1986; 33).

Selanjutnya, konsep atomisme ini diserap oleh pemikir Yunani lainnya
melaivi Epikuros ( 341-271 5.M ). Menurutnya, teiah menjadi tabiat manusia
untuk mencari kesenangan yang disebutnya sebagal sumemum donwm  atau
kebaikan yang tertinggi, Ketenangan jiwa yang menimbulkan perasain bahagia
hanya mampu diperoleh melalui usaha umtuk menghindari kesengsaraan atau
ketakutan, Berdasarkan pengamatan indra menunjukkan bahwa masa setelzh
kematian tidak dapat dapat dipastikan keberadaannya. Oleh karena itu, manusia
tidak layak untuk takut kepada kematian, sebab hal itu hanya akan mengganggu
ketenangan jiwanya Yang layak dilakukan adalah memanfaatkan kesenangan,
sechab kesenangan tidak akan bertahan lama. Pada masa benkutnya, ajaran
kebijaksanaan hidup yang dicetuskan oleh Epikuros ini, diperkenalkan dalam

sejumlah puisi yang ditulis oleh Horatius atau Quintus Horatus Flaceus (64
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' 5.M.). Dari salah saw puisinya yang f.uku{: terkenal, Ode [ (X1.8), terdapat

ungkapan yang sangat populer Carpe diem, guam minimm credula posiero

vang berarti petiklah hari, jangan percaya masa depan.

Pada masa Renaissance Prancis, tema-lema yang mengangkat tentang
prinsip Carpe Diem ini, banyak dijumpai dalam sejumlah karya puisi yang
ditulis oleh berbagai pengarang yang berbeda, Karya-karya ini mustahil
terlepas sama sekali dari kerangka zamannya, di mana gaya hidup mengejar
kesenangan menjadi gaya hidup sebagian kalangan pada masa itu. Dalam hal
i, karya sastra kembali mengambil perannya sebagai media yang tetap peka
terhadap persealan kehidupan. Menurut Rudolph Unger ;

“Gastra bukanizh filsafat yang diterjernahkan dalam bentuk
_ancitraan oan saiak,  meiainkan ekspresi suatu sikap yang
umum terhadap kehidupan. Penyair biasanya menjawab-dengan
cara yang sistematis- permasalahan yang juga merupakan tema-
tema filosofis, tetapi cara menjawabnya bersifat puitis dan
berbeda pada setiap situasi dan zaman " (Wellek dan Warren,
1995:141).

Sebapaimana jenis karva sastra lainnya, puisi juga memiliki dua
unsur penyusun yakni bentuk dan isi, Kedua unsur ini merupakan objek
pengkajian sebuah puisi. Menurut Herman J Waluyo :

* Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran
dan perasaan penyair secara imaginer dan disusun dengan
mengkonsentrasikan  semua  kekuatan  bahasa  dengan

pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur barinnya
{ 1995:25)

Struktur fisik merepakan unsur estetik yang menyusun struktur luar puisi.

Unsur itu terdiri dari ; diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif
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(majas), versifikasi, tata wajah puisi. Sedalné’ican ﬁenumt I.A Richard dalam
Waluyo, struktur batin atau hakikat puisi meliputi ; tema (sense), perasaan
penyair (feeling), nada atau sikap penyair terhadap pembaca (tfone), dan amanat
fimfension) (1995:25).

Keempat puisi karya Pierre de Ronsard yang akan dibahas dalam tulisan
ini, merupakan karya yang lahir pada zaman klasisisme, di mana konvensi
penulisan karya sastra sangat diutamakan, terutama pada berbagar bentuk
konvensi lama yang diserap dari bahasa Latin. Penulis tidak menggunakan
analisis vang berdasarkan konvensi-konvensi tersebut secara langsung, namun
akan dizesuaikan dengan bentuk analisis teks puisi secara struktural, dan
dilanjutkan dengan analisis pada sejumlah tanda yang terdapat pada keempat

puisi tersebut,

1.1.1 Roasard dan Puisinya

Sepanjang masa hidupnya, Ronsard dikenal sebagai penulis yang sangat
produktif, hingga hampir tidak ada penyair yang seraman dengannya, mampu
menyaingi ketekunannya dalam berkarya. Ronsard seperti tidak pemah jemu untuk
menyempumakan karya-karyanya, meskipun ia harus menyerakan beberapa karya
sebelumnya vang bermutu ke dalam kumpulan karyanya yang lebith mutakhir. Ia juga

tidak pemah berhznti membaca karya-karya klasik, mulai dan karya Homerus hingga

e




karya Pindare untuk sastrawan Yunani, atau kl-ir'j"h. Virgile dan karya Horatius untuk

sastrawan Latin,

Kumpulan-kumpulan puisinya yang bertemakan cinta hampir semuanya
harbentuk soneta, dan diilhami oleh kehadiran beberapa gadis muda yang pemah ia
temui. Dari kumpulan karya yang pertama dengan judul *Odes”, yang terbit pada

tahun 1550, terdapat puisi “ Mignone, allons voir si la rose “_ Puisi ini terinspirasi

' dari periemuennya dengan Cassandre Salviati, yang masih berusia 13 tahun saat

pertama kali ia bertemu dengannya dalam usia dua puluh taliun. Bagian kadua
“ Les Odes * kembali menampilkan puisi ini dalam kumpulan karya yang terbit tahun
1552 dengan judul “Les Amours ". Terdapar kurang lebth 120 soneta dalam
kumpulan karya tersebut. <

Dalam kumpulan karya selanjutiya yang bequdul © Le Continugtion des
Amours®, vang terbit pada tahun 1555, terdapat puisi berjudul * Je vous ENVDIE LM
bouquet * yang ditulis demi mengenang pertemuannya dengan Mane Dupin, yang
berasal dari L' Angevine. Gadis desa ini berusia 15 tahun saat 1a temui. Dalam karva
ini terdapat 68 soneta. Pada tzhun 1578, puisi dengan judul yang sama diterbitkan
dalam kumpulan karya * Les Sonnets sur la mort de Marie . Setidaknya terdapat
sejumiah 13 soneta dalam karya ini. Kumpulan karya berikutnya, yakni “La Nouvelle
Continuation des Amours *, yang jugza mengangkat tema cinta, menampilkan salah
satu puisi berjudul “He que voulez-vous dire 77, diterbitkan pada tahun 1556,

Salsh satu puisi Ronsard yang monumental hingga kini selain * Mignone,

allons vair si 1a mose * adalah * Quand wouz serez bien vieille , yang terdapat dalam




£
| kumpulan karya yang berjudul * Sonnete pour Héléne . Pada tahun 1578, Ronsard

merangkum dua kumpulan sonetanya, vakni * Sonnete pour Héléne “ dan ™ Sonnetes

pour la mort de Marie “menjadi satu dan menerbitkannya pada tahun yang sama.

| 1.2 Identilikasi Masalal

Carpe Diem sebagai sebuah ungkapan puitis vang mengandung prinsip

SIS TR TR

moral mengenai kefanaan hidup, rentu memiliki bentuk-bentuk pengungkapan
tertentu seperti yang menjadi karaktenisuk karya Pierre de Ronsard. Dengan ini
penulis memilih empat judul puisi, yang periama H¢ gue voulez-vous dirve?,
. vang kedua Je vous envoie un bouwguel, yang ketiga Qwand vons serer bien
vieille, dan yang keempat Mignone.allons veir si la rose. Dilthat dari struktur
| fisiknya, puisi pertama, kedua, dan ketiga merupakan sonara yang baitnya
tersusun melalu empatan dan tigaan atsu guatrain ef fercel, sedangkan puisi
keempai merupakan ode berstrukiur enaman atsu sizaim, Adapun menumt
struktur batinnya, terdapat perbedaan dalam pengungkapan prinsip Carpe Diem
dari keempat puisi. Untuk melihat prinsip Carpe Diem ditampilkan pada

keempat puisi karya Pierre de Ronsard, maka penulis mengajukan judul Frinsip

I <o —

Carpe Diem dalam Empat Puist Karya Pierre de Ronsard.
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13. Batasan Masalah

Pada bagian latar belakang serta identifikasi masalah, penulis telah

mengemukakan sejumliah keterangan yang dapat mengarah kepada penyusunan
rurmusan masalah, yang urutannya sebagai berikut :
|. Bagaimana analisis struktural ditampilkan pada empat puisi karya Pierre de
Ronsard 7
2. Bagaimana prinsip Carpe Diem ditampilkan dalam empat puisi karya Pierre
i de Ronsard ?
| 1.4 Tujuan
Tujuan perulisan adalah
1. Menampilkan analisis struktural dari keempat puisi karya Pierrs de

Ronsard.

2. Menampilkan prinsip Carpe Diem dalam empat puisi karya Pierre de

Fonsard.

1.5 Metade dan Prosedur Penelitian

) Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian
kepustakaaan dengan mengambil data dari perpustakaan serta sejumlah situs
dalam internet. Penelitian dimulai dengan menganalisa struktur fisik dani

kesmpat puisi berdasarkan pendeckatan struktural, lalu menentukan prinsip

Carpe Diem dalam puisi melaiui pendekatan semiotika.

Adapun prosedur penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :




ll,l' -
| Mencatat dan mengklasifikasikan data inthinsik dan masing-masing puisi

' berupa analisis struktural.

2. Menemukan prinsip Carpe Diem pada keempat puisi karya Pierre de

' Ronsard.

3. Menarik kesimpulan.

1.6 Kompaosisi Bab

BAB I

i s

BAB I

BAB TV

Adapun komposisi bab pada objek kajian ini disusun sebagai berikut .

PENDAHULUAMN, yang mencakup latar belakang, identifikas:
masalah, hatasan masalah, tnjuan, metode penelitian dan prosadur
penelitian serta komposisi bab.

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA, vyang
mencakup teori-teori yang digunakan dalam kajian ini, beberapa
pengertian tentang Carpe Diem, dan riwayat hidup Pierre de
Ronsard.

PEMBAHASAN, yang mencakup analisis struktur kalimat dan
analisis semiotika

SIMPULAN




BAB 11, *
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
|
Karya sastra termasuk di antaranya puisi, secara konvensional masth

Imengenal beberapa istilah seperti identitas bentuk dan isi {ideniity of form and
‘content) dan  kesatuan dalam keragaman (umity of veriety). Kesetuan bentuk

dan isi serta keragaman unsur yang menyusun sebuah karya sastra dapat

|
‘menunjukkan bahwa karya sastra bukan objek yang sederhana melainkan objek

|
‘vang kompleks dan rumit. (Wellek dan Warren, 1990; 22). Dalam puisi atau

karya sastra secara umum, terkandung jalinan fungsional unsur-unsur vang

|
menyusun totalitas karya. Fungsi semantis vang ada dalam puisi berdasarkan
| .

| , i
pada pemadatan bentuk fisik, yang didalainnya tersebar sejumlah tanda bahasa,
i

| Sebelum menganalisa makna yang terkandung dalam puisi, terlebih dahulu
harus diperhatikan struktur luamya yakni bentuk fisik puisi melalui pendekatan

struktural, Dalam bab ini, landasan teori yang digunakan adalah pendekatan

| struktural melalui teori ekwivalensi dari Roman Jakobson dan pendekatan

sk e e e B e

samiotika melalui teori Charles Sanders Peirce.
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.'IL 1.1 Pendekatan Struktural L %,

! Makna struktur pada dasamya mengarahkan pandangan pada adanya
hubungan timbal bahk yang terjadi antara bagian-bagiannya. Kesatuan
:stmktural mencakup setiap bagian, dan sebaliknya bahwa setiap bagian
:'nenunju!-:kan pada keseluruhan, dan bukan yang lain. Pengertian tentang
struktur ini menyebabkan kaum strukturalis mementingkan relasi-relasi yang
werdapat antara berbagai lapisun vang kita dapati dalam karya sastra
.(Luxemhurg dkk, 1989: 38).

| Pada puisi, pemadatan dar: segi bahaza menjadi tanda beragamnya

gagasan yang tersebar dalam puisi. Keragaman bentuk tanda menunjukkan
|
bahwa terdapat sejumlah gagasan yang sama dan terkadang pula saling

|
hertentangan, dan untuk menentukan makna yang lebih utuh, maka diperlukan

perpaduan dari kedua gagasan melalui hubungan kesejajaran atau ekuivalensi.
i Prinsip ekuivalens: digunakan dalam menentukan fungsi puitik sebuah
:.lc:ar_',ra_ sasira, sebagaimana vang di rumuskan oleh Jakobson bahwa, * fungsi
puitik memproyeksikan prinsip ekuivalensi dan poros seleksi (parataksis, juga
boleh disebut paradigmatik) ke poros kombinasi (sintaksis)”. “The poeiic
function projecis the principle of equivalence from axis of selection into the
axis of combinaiion " ( Jakobson dalam A Teeuw, 2003; 63)

Kesejajaran dapat juga bersifat morfologis atau sintantis, yang diulang

secara sistematis dalam bentuk pwisi tertentu ; sedangkan gejala sebagai majas,




misalnya metafora dan metonimia, juga daﬁat; kita lihat dari segi ekuivalensi,
yaitu ekuivalensi semantik (A. Teeuw | 2003 ; 64). Hal lain yang dapat dicatat
adalah bahwa bentuk analisis yang menekankan pada relasi antar unsur
intrinsik adalah metode awal dalam menentukan satuan mana  yang

mengandung makna berdasarkan sejumlah tanda bahasa yang dijumpai d

|
dalamnya. Untuk itu, analisis teks puisi secara struktural diperlukan untuk

analisis tahap selanjutnya yakni analisis semiotika.

2.1.2 Pendekatan Semiotika

i Pendekatan semiotika sesungguhnya merupakan lanjutan dari pendekatan
strukturalisme (Junus dalam Pradopo; 1993: 67). Pada zaman vang sama, dua
|

tokoh yang berbeds latar belakang keilmuan, yekai Charles Sanders Peirce
(1839-1914), seorang ahli filsafat dan Ferdinand de Saussure (1837-1913})

|
seorang shli bshasa meletakkan dasar ilmu tentang tanda dengan perggunaan

‘istilah yang berbeda, Peirce dengan Semioiika dan Saussure dengan Semiologi,
Peirce mengemukakan bahwa tanda memunghkinkan kita berfikir,

‘berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang

ditampilkan alam semesta, dengan demikian Peirce memusatkan perhatian pada

' berfungsinya tanda pada umumnya {Soedjiman dan Zoest, 1991 : 1). Adapun

' Saussure menyimpulkan bahwa bahasa merupakan sistem tanda (Soedjiman

! dan Zoest, 1991 : 2).




Bila dihubungkan dengan karya saﬁtra:,. bahasa sebagai suatu sistem tanda
ideﬂam teks kesastraan, tidak hanya menyaran pada sistem (tataran) makna
Itingkm pertama (first-order semiolic sysiem), melainkan terlebih pada sistem
‘makna tingkat kedua (second-order semiotic system) (Culler daiam
Nurgiantore, 1995: 39). Menurut Rahmat Joko Pradopo sistem semantik tingkat
| kodua bermakna bahwa bahasa sebagai bahan sastra, sudah mempunyai sistem
: danikunv:ng': sendiri yang mempergunakan bahasa (1995 : 69).

Ada dua aspek yang terdapat pada tanda yaiw penanda (signifiant), berupa

' bunyi-bunyi ujaran atau huruf-huruf tulisan, dan petanda (signifié) yang

merupakan unsur konseptual, gagasan, atau makna yang terkandung ‘dalam
petanda tersebut (Abrams dalam Nurgiantero, 1995 : 43). Contohnya kata
“nenek” adalah tanda ujaran bermakna “perempuan yang melshickan ayah arau
ibu kita",

; Bila makna penanda dan petanda dihubéngkm, terdapat jenis-jenis tanda
utama yakni ikon, indeks, simbol. Tkon adalah tanda yang menunjukkan adanya
hubungan yang bersifat alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu
adalah hubungan persamaan, misalnya gambar kuda yang menandar kuda
sebagai artinya. [rdeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausalitas
] (sebab-akibat) antara penanda dan petandanya, musalnya asap menandai api.
Simbo! adalah tanda vang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan alamiah
antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer (semena-mena),

Arti tenda itu ditentukan oleh konvensi, “ibu™ adalah simbel, arinya

ﬁﬂﬂﬁ'ﬂrﬂﬁf ?M
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ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa Indonesia, Orang Inggris

Im&nyeh utnya moiher, dan sebagainya. (Pradopo dkk, 1995 : 68).

2.1.3 Carpe Diem

Didalam Grolier Academic Encyclopedia disebutkan pengertian tentang
Carpe Diem |

“Carpe Diem - a phrase from Horaee ode [ xi, 4.
Carpe Diem, (seize the day ) it’s popular poetic. Theme or morif,
wrging the young to grasp the joys of live, especially love, before
ir's too fare....." ( 1983 : 163 ),

(Carpe Diem - sebuah ungkapan dan Horatius ode I, 1, 8.
Carpe. Diem ( petiklah hari ) merupakan sebuah tema puilis yang
populer atau sebuah motif, dorongan yang ditujukan kepada arang
vang lebih muda untuk meraih kesenangan hidup, terutama cinta,
sebelum terlambat).

e e

' Dan pada Wehster's Encyclopedic Unabridged Dictionary of the English

|
Language disebutkan :

Carpe Diem : 1. Latin; sefze the day; get the most out the day; enjoy
the présent, as apposed o placing all hope in the futur
{a maxim of epicurien philosophy ).

2. Literature: a theme or motif, chiefly af lyric poetry,
which présenmi youih as ephemeral and advices or
urges the pursuit of pleasure (1989;2235).

(Carpe Diem; 1. Latin; petiklah hari, pergunakan waktu dengan baik,
nikmati hari ini, menolak masa depan sebagan tumpuan
harapan ( sebuah ungkapan dan filsafat Epikuros ),

2. Sastra; sebuah tema atau motif, terutama pada pusi
lirik, yang mengisyaratkan masa muda sebagal masa
yvang sementara dan merupakan nasehat atay dorongan
untuk mengejar kesenangan),

¥




Sedangkan dalam sebuah situs internet disebutkan beberapa batasan tentang
Carpe Diem, di antaranya dengan menghubungkan konsep Carpe Diem pada

konteks manusia moderen :

_ I A ™ Préseni people " !
. I B Carpe Diem has been sentimenialized bv a pRriianic
mindset conpled with the sucees driven modern
. culmre info a cliche for "work hard and become your
besi ™,
I € Carpe Diem in Horace .
; The Carpe Diem panern ; (1) some image or symbol
for transcience of hiwmar life ; (2) iselation af the
l person from he pasi and future leaving the présent as
only moment in the person’s contrel (3} vivid

! ' porirayal af live pleasures.
thitp.//web.elas ufl edu fusersitjohnsonit/ noteslyrics.
htmli}

' {I. A *“Manusiasekarang” :
B Carpe Diem diperhalus oleh pendinan teguh yang
disandingkan dengan pemacu kebudayaan maderen

| dengan menjad: bahasa klise © giatlah bskerja dan
papailah yang terbaik .

1. C Pola Carpe Diem pada Horatius -
Pola Carpe Diem : (1) gambaran atau simbol kefanaan
hidep manusia ; (2) penyisihan seseorang dari masa
lalu dan masa depan, menyisakan masa kini sebaga
satu-satunya momen yang masih berada dalam kontrol
sesporang | (3) potret kesenangan hidup secara
gamblang).

Bertolak dari beberapa pengertian tadi, maka dapat disimpulkan bahwa
Carpe Diem adalah ungkapan yang dipetik dari sebuah ode karya penyair Latin,
Horatius, Ungkapan ini bertolak dari pemahaman akan sifat kefanaan hidup.

Kesenangan tidak mungkin dikecap selamanya, karena atas kodrat Sang
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:Waklulah yang menjadikan setiap keadaan -silih berganti. Adapun manusia

telah menjadi kodratnya jua untuk mencari sumber kesenangan yang hakiki.

Dengan mengambil hikmah dari keterauran hubungan benda-benda di alam
semesta hingga memandang dinnya sebagai bagian yang tidak terpisah dari
‘wujud alam semesta. Sedapat mungkin manusia mempertautkan sifat kodrati
‘yang ia miliki dengan keseimbangan akal budi.

Kesenangan sebagai tujuan hidup manusia dan menghindarkan diri dan
i«Irers.em kesengsaraan hidup merupakan prinsip hidup yang didasarkan pada
pemikiran Epikeros (341-270 5M ). Ia menemukan sumber kebahagian hidup

| [

\yang disebutnya Araraxia, yakni kebebasan dan rasa nyeri dalam tubuh dan
|
keresahan jiwa. Sebagaimana isi surat yang ditulisnya untuk Moneikens, * Bila

| &

kami mempertahankan bahwa kesenangan adalah tujuannya, kami tidak

|
' maksudkan keseaangan inderawi, tapi kehebasan dan nyeri dalam tubuh kita

I
dan kebebasan dari kerasahan dalam jiwa.” { Berthens, 1990: 237 )

|
! Mengenai sumber kesenangan hidup menurut Epikuros, di dalam The American
People Encyclopedia disebutkan | " Happiness consist in aitaining tranguility of

]
miind, and attainment achieved by proper wnderstanding of nature (1989 2135),

r
o

| Kalimat ini menyatakan bahwa kesenangan dapat dicapai lewat akal pikiran yang
tenang, dan ketenangan ekal pikiran didapatkan melalui pemahaman akan tabiat alam.
f Wujud pemahaman akan fabiat alam yang pasti berlake pada diri manusia di
antaranya adalah meyakini bahwa masa tua past akan tiba, juga kematian adalah

pengalaman yang dapat membuat jiwa dan akal pikiran menemukan ketenangan.
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2.2 Tinjauan Pustaka =

2.2.1 Riwayat Hidup Pierre de Ronsard

Pierre de Ronsard lahir pada tanggal 11 september 1524 di Chateau de la
Poissonniere, sebuah kastil yang terletak di Coute-sur-Loire dekat kota
Vendome. la putra keenam dari Louys de Ronsard, seorang bangsawan yang
pernah ditugaskan ssbagai kepala pelayan semasa putra raja Frangois [
menjalani pengasingan di Spanyol. lbunya bermama Jeanne Chaudrier. Pada
tahun 1533, ia dimasukkan pada College de Mavarre.

! Menginjak usia 12 tahun, ia mulai bekerja sebagai pelayan pada sejumlah
:keluarga .islauw raja Frangois 1. Bersama Madelaine de France, 1a sempat
tinggal di Skotlandia selama beberapa tahun lamanya. Setelah majikannya
!meningga], ia lalu berencana kembali ke Prancis. Dalam rangkaian
kepulangannya ke Prancis, ia singgah untuk beberapa waktu di Jerman,

- mengingat ia punya kerabat bemama Lazare de Baif di negara tersebut. Setelah

|

ihe.ra-r_la di Jerman, ia sampai di kota Alsace, tempat ia memulai karir militer.
Mamun akibat gangguan pada pendengarannya, ia lalu memutuskan untuk tidak
' melanjutkan karimya dibidang maliter.

Awal perkenalannya dengan dunia sastra dimulai setelah membaca karyva-

' karya Virgile dan Horatius di bawah bimbingan Paul Due. Iz mulai

menghasilkan sejumlah tulisan sebelum akhimya belajar ilmu hukum di

Universitas Paris pada tahun 1541,




Pada tahun 1543, ia dilantik sebagai biarawan. Pada tahun 1544, ayahnya
meninggal, Setahun kemudian ibunya pun meninggal, Kesedihan atas
kepergian orang-orang yang dicintainya sediki dapat terobati setelah ia
bertemu dengan Cassandre Salviari, yang akhimya dinikahi oleh Jean de
Peigne_ seorang seigneur dari Pray.
Setelah ayahnya meninggal, ia mengsjak sepupunya, Amioine de Raif,
rnene;!-:uui khasanah Yunani klasik di bawah bimbingan Daurat. la juga
membaca sejuralsh karya Clement Marot yang memberinya dorongan untuk
menulis lebih baik lagi. Esanya yang pertama berjudul Odes Epicuriennes
4 'Horace di bawah komentar Jacgues Peletier. terbit tahun 1547.
Sejak tahun 1547, ia melibatkan dini pada Collége de Cogquerei, Selama
lima tahun lamanya, ia secara tekun mengikuti kuliah-kuliah yang disampaikan
aleh Jean Dinemandi aten Dorar, selaku pimpinan lembaga ini. Kemudian
| bersama enam rekannya di College de Coqurel, i1a membentuk La Brigade,

yakni delapan serangkai sastrawan Prancis. Nama La Brigade kemudian
; berganti menjadi La Pleiade, mereka terdini atas Jeachim du Bellay. Etienne
| Jodelle Jacques Peleiier du Mans. Pontus de Tyard, Dorat, Jean Anioine de
Baif dan Remi Belleau. Seiring bertambahnya waktu, nama Ronsard semakin
populer di kalangan dunia sastra dibandingkan rekan-rekannya yang lain. Hal
itu tidak terlepas dari peran raja Charles IX selaku Maecenas dan sekaligus

mengangkatnya menjadi penyair resmi istana. Namun sayangnya, ia memiliks

hubungan yang kurang harmonis dengan Lazare de Baif.




Sepanjang tahun 1550 sampai 1558, Ronsard dikenal sebagai “Prince des
Poetes”. Ia lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kelahirannya
Vendemois, sambil mendalami ajaran katolik. Pada tahun 1351, mulai timbul
pembicaraan yang hangat di kalangan istana mengenal perseieruan antara
dirinya dengan Melin de Saini-Gelais. Namun berkat prakarsa Michel de

I'Hospital, duta besar muda pada masa pemerintahan raja Henn Il keduanya
dapaf dirujukkan kembali.

. Pada saat karya Les Amours diterbitkan, bersamaan dengan karya Les

Cingniéme Livres des Odes. Karya yang terakhir ini merupakan merupakan
i

kumpulan dari sejumlah tulisan karya empat pengarang utama yvakni Janneguin,
Cerion. Goudimel, dan Mourei. Pada salah satu halamannya terdapat L 'ode a
Michel de ['Hospital, karya yang khusus ditulis oieh Ronsard kepada sang duta

besar. Pada musim gugur tahun 1553, wabah penyakit Typus melands seluruh

|
kota Paris, Ronsard pun tak luput dar wabah ini, la segera meninggalkan kota

|
Paris dan tiba di kota Meaux untuk menjalani penpobatan.

' Pada saat meruncingnya pertikaian antara kaum Katelik dan Protestan,

-Ransard. lebih berpihak kepade kaum Katolik. Dar karyanya yang berjudul

i
Discours de la Misére de ce Temps (1562-1563) dan Hemontrance au Peuple

'de France. ia menguraikan pandangannya mengenai keputusan raja dalam

‘diterbitkan, Demi memberikan pembelaan, 1a lalu menulis Reponses anx

memerangi kaum Huguenals. Banyak kalangan yang tidak menyetujui karya ini

InJures.

e




Pada tahun 1572, ia mulai menulis epik yang berisi empat chant, walaupun
Ipa{la mulanya direncanakan untuk menulis dua belas chant. Karya ini diben
judul La Franciade, dipersembahkan untuk memperingati wafatnya raja
Charles 1X. Pada masa pemerintahan raja Henri II, Ronsard tatap menerima
tunjangan dan kerajaan, mamun jabatannya sebagai penyair resmi istana
- dialihkan kepada Philippe Despories. Mengingat tanggung jawabnya selaku

pany-air istana tidak lagi dibebankan padanya, maka ia memilih jalan hidup

vang lebih tenang dengan menetap di biara miliknya di kota Touraine.
Menjelang akhir hayamya, ia terserang penyakit rematik dan insommia,
Kﬁr_yan:,ra']r'ang terakhir hanya ditulis oleh orang lain, di mana ia merefleksikan
S'E-!E,E:I'Ja]:l kesedihan yang dirasakannya dan kematian yang tidak lama lagi akan
merenggut hidupnya. Ta meninggal setelah malam natal tahun 1585 di prara

Saint-Cosme dekat kota Tours.

Karya-karya terkenal Pierre de Ronsard yang pemal diterbitkan antara

DR R A S e

i lain - L'ode & Pelerier dn Mans (1547) . Ephitalame d 'Anteine de Bourbon,
Avani-enirée du roi (rés chretien a Paris, Hymne de France, Fantasie a sa
Dame (1549) ; Quatre Premiers Livres des Odes (1550) ; Les Amours
Cinguiéme Livres des Odes (1552) 3 Folasiries (1553) ; Bocages Mélanges
| (1554) ; Contimuation des Amours (1555) ; Nowvelle Continnation des Amours
(1556) ; Discours des Miséres de ce Temps continuation des Discours.
Remonirance au Peuple de France (1 562) ; Reponses aux injures ef calomnies

de je ne sais quels predicanfereaux el ministreaux de Geneve (1563) ; Elégies,

20
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Mascarades ef Bergerie (1565) ; La Franciade (1571) ; Oewvres recucil

rennissant les Sonnets sur la mori de Marie ei les sonneis powr Héléne (1578).

i =
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BAB 1
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas analisis straktur kalimat dan analisis

. semiotika dari keempat puisi karya Pierre de Ronsard.

3.1 Analisis Struktural
Analisis struktural didasarkan pada analisis struktur kalimat dalam bentuk tabel.
Setigp tabel puisi memuat penggolongan fungsi unsur-unsur kalimat, yang
| selanjumya akan diuraskan pemakasan bentuk modus kalimat, dan kemudian

menemukan pemakaian pemakaian bentuk-bentuk semantis yakni kalimat yang

mengandung majas pada keempat puisi

3.1.1 Analisis Struktur Kalimat Puisi * Hé que voulez-vous dire’

Hé que voulez vous dire 7 Etes-vous si cruelle
De ne vouloir aimer 7 Vovez les passerzaux
Qui deménent |'amour : vovez les colombeaux
Regardez ie ramier, voyez la tourterelle,

Vavez degd dela d'une frétillante aile
Voleter par le bois les amouréux 015C8UX,
Voyez la jeune vigne embrasser les ormeaux,
Et toute chose rire en la saison nouvelle :

L = —

Ici, la bergeretie en toumant son fuseau
Dégoise ses amours, et 1, le pastoureau
Répond 4 sa chanson ; ici toute chose aime,

Tout parle dz |'amour, tout s’en veut enflammer ;
] Seulement votre coeur, froid d'une glace extreme,
] Demeure opinidtre et ne veut point aimer.

2
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: Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa puisi ini diawali dengan
kalimat yang predikatnya adalah “vouloir dire”, dan pelengkap objek
langsung "que vous”. Kalimat kedua dengan subjek “vous” dilengkap1 dengan
| atribut subjek “si cruelle de ne vouloir aimer”

Kalimat-kalimat selanjutnya pada bars kedua hingga ketujuh
menggunakan predikat “voyez”, dan “regardez”, dengan pelengkap objek
langsung dari jenis burung, yakni burung Gereja, burung Dara, dan Merpati
kecil, Adapun kalimat utama “voyez les pussersaux”, dihubungkan dengan
I anak kalimat yvang subjeknyaz dari pronem relanf “qui” dengan predikat
‘ “déménent”, dan pelengkap objek langsung “l'amour™. Terdapat pula predikat
' “woyez”, yang menempatkan keterangan asal “d’une frétillante aile”, dengan
] keterangan tempat “dega dela”, dan predikat “voleter” dengan ketarangan
tempat “par le bois”, serta pelengkap objek langsung “les amoureux oiseaux”.

Selain itu, prediEaI “voyez” memiliki pelengkap objek langsung darl
Lkata benda berupa tumbuhan, dengan kalimat “voyez la jeune vigne” dan
predikat “embrasser”, dengan pelengkap objek langsung “les ormeaux”™ Pada
3 baris keempat bait kedua, subjeknya menjadi “toute chose”, dengan predikat
“rire™ dan keterangan waktu “en la saison nouvelle™.

Dengan diawali keterangan tempat, “ici”. bait ketiga kalimat pertama,
subjeknya adalah “la bergerette” dengan predikat “dégoise” dan pelengkap
! objek langsung “ses amours” serta keterangan cara “en tournant son fuseau™.

Lalu pada kalimat kedua, keterangan tempat “er 4" ditempatkan pada awazl
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kalimat, Kalimat ini subjeknya adalah “le pastoureau™ dengan predikat

“répond” dan pelengkap objek tak langsung “& chanson”. Pada baris ketiga
. bait ketiga keterangan tempat “ici” juga ditempatkan pada awal kalimat
mendahului subjek “toute chose”, dan predikat “aime".

Pada bait terakhir yakni bait keempat, kalimat pertama subjeknya adalah
“tout”, dengan predikat “parie”, dan pelengkap objek tak langsung “de
I"amour”, sedangkan kalimat kedua, subjeknya juga “tout” dengan predikat
“san veut enflammer”. Lalu, pada kalimat terakhir didahului oleh keterangan
cara “seulement”, dengan subjek “vdire coeur”, kemudian keterangan

pembanding “froid d'une glace extréme”, dan predikat dengan fungsi kopula

“demeure”, serta atribut subjek “opinidtre”. Pada kalimat terakhir ini,
terdapat pula predikat lain dari subjek “vétre coeur”, yakni “ne veut point
gimer”.

Pada bait keempat puisi ini terdapat subjek “votre coeur” dan subjek

e L1

dari masing-masing kata “toute chose™, “la bergerette”,

s o Yt el i - . s

[e_ pastoreau”, dan
“tout” yang jika dihubungkan dengan masing-masing predikat yang
mengikutinya, maka predikat untuk subjek “vous” merupakan kata kerja yang
menunjukkan kegiatan yang pasif yakni “bertahan™ atau “demeure”,
sedangkan predikat-predikat yang mengikuti subjek “tout chose™, “la
bergerette™, “le pastoursan”, dan “tout” merupakan kata kerja yang

1 menunjukkan kegiatan yang aktif vakni “gembira”, “mengutarakan cinta”,

membalas lagu”, “bersukaria” dan “hendak terbakar gelora®™ Begitupula
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dengan predikat kalimat pada baris ketiga dan keenam menunjukkan aktivitas
burung yang ‘“meronta-ronta karena cinta”, “terbang”, serta predikat
"memeluk” pada subjek “la jeune vigne".

Bait pertama terdii dari  kalimat imperatif. Kalimat pertama
| menempatkan kata sapaan “hé" di depan kalimat yang menggunakan pronom
relatif “que”, sedangkan kalimat kedua merupakan kalimat tanya inversi
yakni dengan menempatkan predikat mendahului subjek. Kalimat ketiga
| adalah kalimat majemuk dengan kalimat utama bemada perintah dan
dihubungkan dengan anak kalimat bentuk pernyataan melalui pronom “gqui”.
Kalimat keempat, kelima dan keenam adalah kalimat sederhana yang bermnada

perintah.

BRait kedua diawali oleh kalimat imperatif dimana keterangan tempat

e N e

diletakkan setelah kata kerja. Adapun pelengkap tempat “par” pada kalimat
kedua juga ditempatkan :v.etalah kata kerja dari kalimat kedua yang merupakan
kalimat deklaratif. Kalimat ketiga merupakan kalimat imperatif yang ditkuti
oleh kalimat keempat yang verbanya dalam modus infinitif Kalimat terakhir
pada bait kedua dihubungkan dengan kalimat sebelumnya melalul kata
sambung Kalimat ini merupakan kalimat dzlam kala indikatif present.

Bait ketiga diawali oleh keterangan ftempat. Kalimat pertama dan

kalimat kedus merupakan kalimat majemuk yang subjeknya sama dimana

kalimat pertama mengandung participe présent, Kedua kalimat ini memak a

bentuk présent indikatif Keterangan tempat kedua yang mendahului kalim:1
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ketiga beroposisi dengan keterangan tempat yang berada di depan kalimat
| pertama. Kalimat ketiga ini juga dalam kala présent indikatif. Adapun kalimat
keempat, juga di dahului oleh keterangan tempat yang samd dengan
! keterangan tempat yang pertama.
Bait keempat diawali oleh dua kalimat deklaratif vang disejajarkan
berdasarkan konteksnya yang sama. Kalimat int dioposisikan dengan kalimat
.
: ketiga yang di dahului oleh pelengkap cara yakni “sapylement”. Subjek dan
" kalimat ketiga dan keempat yakni “votre coeur” beroposisi dengan nomina
yang berfungsi menerangkan subjek yakni frase “froid d’une glace extréme”.
Frase ini memisahkan subjek “wvotre coeur” dengan predikat “demeure
opinidtre”, dan “ne veut point”. Kedua kalimat ini dihubungkan dengan kata

sambung “et”. Kalimat pada bait kesmpat ini menggunakan kala indikatif

present.

=1

Puisi ini menggunakan kalimat imperatif pada bait awal dan selanjutnya
terdiri dari kalimat majemuk dan kalimat perintah dalam kala présent Selain
kalimat dalam kala présent untuk menyatakan  waktu yang sedang

berlangsung, maka kalimat yang mengandung participe présent juga di

—

gunakan sebagai penyerta predikat dalam kala présent.
Pada bait pertama suasana puisi menggambarkan arah pembicaraan yang lebih

lugas. Penyair mengajak sl objek puisi untuk berdialog den memben tanggapan

it 5

mengenai dirinya yang diangsap “pegitu kejam tidak ingin mencintai”, Ungkapan

I8
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metonimia ini menunjukkan bahwa sikap yang tidak mau menerima cinta orang lain
dianggap sebagai sikap yang paling menonjol dalam kepribadian si objek puisi.

Selanjutnya, sang objek puisi digjak untuk mengamati suasana alam sekitar,

| memandang aktivitas burung yakni burung gereja “yang meronta-ronta karena cinta”,

yang merupakan personifikasi dari burung yang menginginkan kebebasan, yang

mengandung semangat untuk menggapai cinta, Ungkapan “les amours oiseaux” juga

| merupakan sebuah personifikasi, dimana burung yang kasmaran akan berlaku

layaknya manusia yang rela berkorban untuk hal yang dicintainya,
Selain mengamati aktivitas burung, si objek puisi diajak pula mehhat
bagaimana sebatang anggur muda yang sedang " memeluk pohon Ommeau™ yang juga

masih muda, Personifikasi int menunjukkan betapa salzh sam jenis tumbuhan

[

memerlukan jenis tumbuhan lain sebagaimana halnya manusia, Ungkapan lain yang

mengandung majas adalah “toute chose rire en la saison nouvelle”, Kata “nre” yang

B F RS A

berarti tertawa menunjukkan penggunaan metafora yang jelas, mengingat “toute

chose™ mengacu pada semua benda yang :elah disebutkan pada banis sebelumnya,

: Segenap burung dan tumbuhan diangeap “tertawa’ menyambut *musim yang baru™.

Pada baris ketiga belas, terdapatl ungkapan *ceulement vitre coeur, froid d'une

glace extréme”, yang secara harfigh berarti “hanya hanmu, laksana es yang amal

dingin”. Hal yang mencnjol dan un gkapan imi adalah bentuk hiperbolik dan sifat-sifat

yang disamakan pada kata “viire coeur .

Penggunaan majas personifikasi pada puisi ini terdapat pada kalimat

1 :
majemuk, serta pada adjectiva yang menerangkan pelengkap ebjek langsung
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dalam bait kedua. Majas metonomia dan hiperbola pada frase “si cruelle” dan
“froid d'une glace extréme” digunakan untuk menunjukkan sikap “vous™ atau

“yotre coeur™ yang tidak ingin menjalin cinta dengan orang lain.

T

e e

30

Rk o e iiM- . .




It

¥ J._E_.q TORLEE
54 mod R ing 10 i
- B EmAL uy siip] e
s plsil
Vi e st siad s
LML B3
SPARING
RIEETTIE T RITE N T
||y
i U sk L
FATE
WA Lo i x|
LR
A UD 5 8 |
el
il 2p ed un LSS et
Ly
ENLINS] [UD]0% TN WA
A Musa usEpEnn 1) say il e e
WTRD
WA Hiis aqdsizen 1]
un
THR =
Al T IHUILDp My R
— EfIDiA s
nudps pa e | o v
e
sajuudy wnaa | s umn _u_.__.:_._.H EA PR 2
Eiray] = op i ool
s 1lay
E..Hw T wasiernduiy ] e _____.uq._u_s_“..f___.,..bd :nmu_i.__m._ﬁ; PO .“,H..._.._"...__,. oy AP | gy |
dui sl wapluaig, il i ;
T ) | Inaup el g _
Janbnog un A0AU SNOA AL, 1SHJ "E [IGEL
S— —_ —_———— —_— .3 — e =T T —




ik 3

i Juum
Oy ajl ey 1qu wEjiEpu
il
ey pigede L] ey oy e
Fund mins weyBurnisgiad TR
S mopad
1| @] 1 nixdse bEI=CTE ]
ey T EiEy
njejag need A% A
upay] sl T
e B
el | Ewim wAn)
nyam
il ure) it efung QU T
mimnnrdogos mquagE | -ufung ipsem R e
sl Hmd
SN L ynpepe | ipeamnal w5 1EH
Ajumzy Y LRI §OsD ijmel DN
v vt wung | yiiadip el topa Sum g,
e =T EITI-TIENTT]
Humpen i1l e
b [TTTES eI R LETEATTINTIE
sl miEun Sk weEiigs | unyges| o] AT
Azl W
peRlaigasEa sy | Fmpaiegieg ) HEE 3 AT R, | _.___._.:n- 4 u.“._._”...u.__”_u. _" Ay Yalyny
LD - Wy ol . I . e . ATk L A o gl
Eo £ it "y 1Y VI g | deysiuag, .__Hm“_.__,”.._ S R it
degiuagay | sy

L 1anbhinog un MoAua SN0A I, 18I “p QEL




m———‘

3.1.2 Analisis Struktur Kalimat Puisi * Je vous envoie un bouquet™

Iei vous envoie un bouguet que ma main
Vient de trier de ces fleurs épanies :
Qui ne les eit & ce vépre cueillies,
Chutés & terre elles fussent demain.

Cela vous soit un exemple certain

Que vos beautés, bien qu'elles soient fleuries,
En peu de temps cherront toutes flétries

Et, comme fleurs, périront tout sopudain.

Le temps s'en va, le temps 5" en va, ma dame ;
Las ! le temps, nomn, mais nous nous &n allons,
Et tdt serons étendus sous la lame

Et des amours desquelles nous parlons
. Quand serons morts, n’en sera plus nouvelle
Pour ¢’aimez-moi cependant qu’étes belle

Berdasarken tabel 2, dapat dikemukakan bahwa bait pertama menempatkan

subjek “je” pada awal kalimat dari puisi dengan predikat wenvoie™ dan pelengkap

objek langsung “un bougquet” serta pelengkap objek tak langsung “vous”.
Sebagai atribut pada pelengkap objek langsung terdapat frase “gue ma main

vient de trier” dan fungsi keterangan asal diisi oleh frase “de ces fleurs épanies”.

Kalimat selanjutnya menempatkan subjek berupa pronom relatif “qui” dengan

pelengkap objek langsung “les” dan pelengkap keterangan waktu “ce vépre”

memisahkan antara kata un'elt” dan “cueillies” yang berfungsi sebagai predikar.

=

Kalimat ketiga dari bait pertama pada puisi ini menempatkan subjek berupa

pronom “elles” dengan predikat berupa kata kerja “chutés” yang berarti jatuh.

namun di dahulukan gebelum kata bantunya “fussent™, dan keterangan tempat “a

terre™ serta keterangan waktu “demain”.

Pada kalimat pertama bait kedua dari puisi, terdapat subjek kalimat “cela™

dengan predikat yang berfungsi sebagai kopula, yakni kata “soit” untuk arribut

subjek pada frase syn exemple certain”, dan pelengkap objek tak langsung vakni
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kata “vous”. Subjek kalimat berikutnya adalah “que vos beautés” dengan
predikat yakni kata “périront” yang berada pada akhir bait kedua, dan keterangan
waktu “tout soudain™ yang berarti “scketika”, Selain ity, kalimat ini memiliki
keterangan pertentangan “bien qu'elles soient fleurics “ dan keterangan
pembanding “comme fleurs” dilanjutkan pada kalimat yang terdapat pada baris
ketujuh dengan predikat “cherront™ dan atribut subjek “toutes flétries”, seria
keterangan waktu “en peu de temps”.

Pada bait ketipa, kalimat pertama mengalami pengulangan yakni “le temps’
dan predikat “s'en wva’. Kalimat berikutnya menempatkan keterangan
pertentangan “mais” di depan subjek “nous”™ dan predikat “nous en allons™. Pada
kalimat ketiga bait ketiga, terdapel keterangan waktu “et t6t" di depan predikat
dari kata “serons étendus” dan keterangan tempat “sous la lame”,

Pait keempat diawali dengan kalimat yang meletakkan pelengkap objek tak
' langsung “et des amours desquelles” di depan subjek “nous” serta predikat
. “parlons “. Kalimat selanjutnya menempatkan keterangan waktu “quand serons
morts™ di depan predikat “ne serd plus™ dan pelengkap objek langsung “en™ dan

atribut pelengkap objek langsung “nouvelle”. Kalimat terakhir dari bait keempat

' puisi ini, diawali dengan keterangan sebab “pour ce”, lalu predikat yang di isi

oleh kata “aimez” dan pelengkap objek langsung “moi”, seria keterangan waktu

vakni “cependant qu'étes belle”.

Keempat bait dalam puisi ini masing-masing menunjukkan penggunasn

subjek berbeda. Penggunaan subjek wie"  dan “elles” pada bait awal

menunjukkan adanya perbedaan penilaian dari kedua persona mengenai sebuah

persoalan kehidupan yang begitu nampak dengan jelas bagi “je” melalui
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p:rumpanuan bunga yang lekas di petik oleh “je”. Pada bait kedua, subjek
e,Ih:a kini hdak lagi menunjukkan h-enda. akan tetapi mengacu kepada sifat
| dari benda yang mudah layu. Pada bait kﬁuga, terlihat penyatuan antara “je” dan
“elles™ yang sama-sama berada dalam sebuah keadaan yang begitu melingkup

keberadaan mereka sebagai umat manusia. Pads bait keempat keduanya benar-

benar telah intim dengan mulainya mereka.._:i;exkumunikaﬁi satu-sama lain.
ME-.iEI.Ii.Ii subjek “je” dan “nous” yang tersirat uatam kata kerjanya menunjukkan
pr:nawa:an “je" yang mendalam kepada” elles” agar menuruli keinginannya.

' Bait pertama diawali oleh kalimat I'I'lﬂjﬂl'l'll..ll'- dimana kalimat perlama
menggunakan kala présent indikatif dan kalimat kedua menggunakan kala passé
recent. Pada kalimat ketiga, keterangan asal pada kalimat kedua menjadi subjek
j.rang maﬁggmmkan pronom relatil ‘gqui™. Pada kalimat ketiga ini, kata kerja
bantu dan participe passénya dipisahkan dengan cara menempatkan participe
passé setelah pelengkap waktu. Sedangkan pada kalimat keempat, participe passe

diletakkan di bagian depan kalimat, dan kata kerja bantu dipisahkan oleh

T il

pelengkap tempat dan subjek. Kalimat ketiga dan keempal merupakan kalimat

sejajar dalam bentuk pengandaian kala imparfait.

Bait kedua dimulai dengan kalimat majemuk yang anak kalimatnys
dihubungkan melalui pronom “que”. Kalimat pertama merupakan bentuk
pengandaian, sedangkan kalimat kedua merupakan kalimat pernyataan. Bentuk

ini mempunyai kesamaan pada kalimat ketiga dan keempat yang merupakan

- kalimat majemuk ¥ang mengandung pertentangan. Kalimat majemuk kedua ini

memisahkan antara subjek dengan predikat dan pelengkap dari kalimat kedua.

1 _ 35
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Potongan dari kalimat kedua ini diletakkan pada akhir bait mengikuti frase
ueomme cette fleur” yang dibandingkan dengan subjek dari kalimat kedua.

Bait ketiga diawali denpan kalimat deklaratif yang men galami pengulangan
dan dilengkapi dengan kata seru. Kedua kalimat ini dalam bentuk indikatif
présent. Kalimat berikutnya merupakan kalimat koordinatif dimana kalimat
utamanya didahului oleh kata seru yang diberi penegasan, sedangkan pada anak
kalimat, pelengkap waktu diletakkan di depan kata kerja sebagaimana posisi
subjek.

Bait keempat diawali oleh kata sambung yang ditempatkan di depan kalimat
pertama. Kalimat ini menggunakan kata kerja dalam bentuk indikatif présent dan
: mengandung pronom relatif yang berfungsi menckankan objek. Kalimat
| berikutnya merupakan kalimat majemuk dengan kalimat utama dalam kala futur
| antérieur dan berfungsi sebagai keterangan waktu, Kalimat utama ini
disejajarkan dengan anak kalimat yang mengandung pronom wen”, dengan objek
i yang mengacu pada kata “des amours” yang terdapat pada kalimat pertama bait
keempat ini. Anak kalimat ini menggunakan kala imparfait. Kalimat terakhir
pada bait keempat merupakan kalimat koordinatif. Pada kalimat pertamad,
terdapat keterangan konsekuensi yang juga merupakan kalimat perintah. Adapun

kalimat berikulnya dihubungkan melalui keterangan waktu, Kedua kalimat int

menggunakan kala présent indikatif.

Penggunan bentuk kalimat présent indikatif pada puisi ini menunjukkan

keadaan yang takkan hisa terelakkan, meskipun selalu ada harapan untuk tetap

mengusahakan yang selayaknya di lakukan melalui penggunaan bentuk kalimat

3b
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subjonctif passé. Puisi ini lebih sering menggunakan keterangan waktu dibanding
keterangan-keterangan lainnya.

Bait pertama puisi ini terdiri dari rangkaian kalimat yang mengandung majas
alegori dimana “sang aku” baru saja “memetik bunga” yang tidak lain merupakan
penyair sendiri. “Sang Aku” disini bertindak scbagai pelaku utama yang melibatkan
“yous™ sebagai obiek yang dikiaskan pada bunga.

Pada bait kedua, bentuk alegori yang melekat pada konsep tentang bunga, dalam
bait pertama disini mulai dieksplisitkan melalui kata “beauté”, Kata itu disifatkan pada
wyous™, sehingga bila dirangkai kata itu menjadi “vos beautés”, Pada bait ini terdapat
bentuk kias yang lain yakni simile, disini kata “vos beautés” dikiaskan dengan “la
rose”. Sedangkan ungkapan “bien qu'elles soient fleuries, en peu de temps cherront
toutes flétries” menunjukkan penggunean majas alegori yang berhubungan dengan
kecantikan wanita.

i bada bait ketiga terdapat kalimat yang menurut makna harfishnya adalah “waktu
! akan berlalu”. Ungkapan ini menunjukkan personifikasi waktu yang dianggap dapat
| berjalan. Selain pada kata waktu, terdapat pula ungkapan-ungkapan “mais nous Serons
; etendus sous la lame”, menunjukkan penggunaan eufimisme dalam kata “nous nous en
' allons™. Pada kalimat lain terdapat ungkapan “et tit serons étendus”, yang merupakan

| ungkapan alegorik. Adapun bait kecmpat, terdapat kalimat yang berbunyi “gquand

serons morts, n'en sera plus nouvelle”, Ungkapan “n’cn sera plus nouvelle” dapat

S ——

dikategorikan schagai kiasan alegonk yang menyatakan bahwa tidak ada kehndupan

lagi setelah “kita” telah mati.

Penggunaan kiasan alegorik secara berulang dalam puisi ini ditunjukkan

melalui penggunasn bentuk waktu présent dengan nada naratif, sebagaimana
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yang nampak pada bait pertama puisi ini dan pada akhir bait ‘ketiga yang
terangkai dengan awal bait keempat. Kecantikan “yous” yang dibandingkan
dengan bunga sclain menggunakan kalimat dalam modus subjonetif, juga

menggunakan kalimat dalam kala présent indikatil.
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3.1.3  Analisis Struktur Kalimat Puisi * Quand vous serez bien vieille "

Quand vous serez bien vieille, au soir, a la chandalle,
h?s'tse auprés du feu, dévidant et filant,

Direz, chantant mes vers, en vous émerveillant :

<< Ronsard me célébrait du temps que j'élais belle ! 2>

Lors, vous n'aurez servante oyant telle nouvelle,
Déja sous le labeur 4 demi sommeillant,

Qui au bruit de Ronsard ne s’aille réveillant,
Bénissant votre nom de louange immortelle.

Je serais sous la terre, e, fantéme sans 05,
Par les ombres myrteux je prendrai mon repos ;
Vous serez au foyer une vieille accroupie,

Regrettant mon amour el voire fier dédain.
Vivez, si m'en croyez, o attendez 4 demain :
Cueillez dés aujourd’ hui les roses de la vie.

Berdasarkan tabel 3. dapat dikemukakan bahwa bait pertama puisi inl diawali oleh
keterangan wakru “quand vous serez ien vieille, au soir” dan keterangan tempat
=3 la chandelle”. Kalimat pernamd menggunakan predikat dari kata “assise” dan
keterangan tempat “auprés du feu™, Predikar selanjuimya, diisi oleh kata “devidant et

filant™, “diref”, dan “chantany” dengan pelengkap objek langmime “mes vers , dan

=]

dilanjutkan dengan penempatdn pelengkap objek lanoaume “vous~ dan prediks “en

émerveillant™. Kalimal erakhir dar bait periama terdiri dari subjek “Roasard™ dzp

predikat =celebrait™, diikuti oleh pelengkap objek langsung “me”. scria keterangan

waktn “du temps que | €1ais belle™.

Kalimat pertama bail kedua dimulai dengan keterangan waktu “lors™, kemudian

subjek “vous” yang memakai prodiat “naurez”, lalu pelengkap objek: langsung

wgervante™ yang diikuti ofch atribut pelengkap objek langsung “oyant elle mouvelle™

dan keterangan carg “déjl sous le labeur 4 demi sommeillant”, Kalimat kedua memakai

subjek pronom relatil “qui” deagan pelengkap card siay bruit de Ronsard™, dan predikat

e réveillant” oot kedua “bénissant” yang diftut oich
pertama “ne gaille réveillant lale predikat yang
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pelengkap objek langsung “vitre nom”, serta keterangan cara yakni “de louange

immeortelle”.

Bait ketiga dimulai oleh kalimat yang memakei subjek “j” dengan predikat
sgrais” dan keterangan tempat “sous la terre”, kemudian dilengkapi kata sambung “et”
lalu keterangan cara “fantéme sans os”. Kalimat berikutnya diawali oleh keterangan
ternpat “par les ombres myrteux”, dilanjutkan dengan subjek “je¢” dan predikat
“srendrai” serta pelengkap objek langsung “mon repos”, Kalimat terakhir bait ketiga
diawali dengan kata “vous™ sebagai subjek, diikuti oleh kata “gerez” yang dipisahkan
oleh keterangan tempat “au foyer™ dengan pelengkap objek langsung yakni “une vicille
accroupie”.

Bait keempat diawali oleh kalimat yang berpredikat “regrettant” dengan
pelengkap objek langsung “mon amour et vome fier dédain™. Kalimat berikutnya
menunjukkan predikat “vivez” difkuti oleh keterangan syarat “si m'en croyez ©, dan
predikat “n’attendez” dengan keterangan waktu “d demain™. Kalimat terakhir puisi ini
diawali oleh predikat “cueillez”, diikuti oleh keterangan tempat “dés aujourd’hui”, dan
pelengkap objek langsung “les roses de la vie™.

Pada puisi ketiga ini, subjek pertama Yang merupakan sang penyair sendin

yakni “Ronsard” dan subjek kedua wyous” digambarkan dalam keadaan yang

memprihatinkan, dimana “Ronsard” atau “je” Serta syous” tengah menerima kodrat

mereka sebagai makhluk yang tak berdaya akibat deraan kematian dan ketuaan.

Predikat yang di sandingkan pada kedua subjek dibedakan melalui penyematan kata

kﬂﬁﬂ yang bemada monoton p.adﬂ EIJ.bJ ek Tyous’ - Sﬁdﬂﬂgkﬂﬂ SLthjth “je"' di Sﬂnding}:ﬂn

dengan kata-kata yans hernada kepasrahan. Adapun pada baris terakhir terdapat
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ikal yang member anj i
pred g memberi anjuran untuk meraih kesenangan hidup dengan usaha yang
lebih giat.

Bait pertama diawali oleh dua keterangan waktu yaitu keterangan wakiu yang
pertama terdiri dari kalimat lengkap dalam kala futur simple dan diikuti oleh
keterangan waktu yang kedua yaitu “au soir”. Pelengkap kalimal yang ketiga
adalah keterangan tempat. Ketiga pelengkap ini mendahului kalimat-kalimat yang
strukturnya tidak lengkap. Subjek masing-masing kalimat yakni “vous” tersirat
dalam kata kerjanya. Kalimat yang pertama verdiri dari kata kerja dalam hentuk
participe présent yang diikuti oleh keterangan tempat. Kalimat kedua terdiri kata
kerja dalam bentuk participe passé. Kalimat ketiga dalam bentuk futur simple yang
diikuti oleh pelengkap objek langsung, dan kata kerja ketiga dalam bentuk
participe présent yang mengandung pelengkap objek langsung. Kalimaat berikuinya
| merupakan kalimat majemuk dalam bentuk ujaran langsung Yang kedua
kalimatnya dihubungkan melalui koordinatif dalam kala imparfait,

Bait kedua diawali oleh pelengkap waktu yang mendahului sebuah kalimat

' majemuk. Kalimat pertama terdiri dari kalimat negatif kala futur simple yang

| diikuti oleh pelengkap objek langsung. Kalimat kedua yang terdiri dari participe

présent yang diikuti oleh pelengkap objek langsung. Kalimat yang kedua ini dapat

juga menjadi atribut dari kata “gervante” Yang merupakan pelengkap abjek

langsung dari kalimat Yang pertama. Kalimat selanjutnya didahului oleh

keterangan cara Yang mengandung participe présent. Kalimat ini merupakan

kalimat majemuk yang subjeknyd terdiri dari pronom relatif “qui”. Kalimat utama

terdiri dari dua kata kerja pertama yang menduduki fungsi predikat yakni kata

eillant™ katd kerja pertama yakni “ne g"aille * merupakan

[

<*en aille ¥ dapn “rev
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bentuk subjonctif, sedangkan kata kerja kedua dalam bentuk participe présent.
Adapun anak kalimatnya mengandung kata kerja dalam bentuk participe present
yang dilengkapi oleh pelengkap objek langsung dan keterangan cara,

Pada bait ketiga, kalimat pertama menggunakan kata kerja dalam bentuk
kondisional présent dan diikuti oleh keterangan tempal. Kalimat kedua
menggunakan kala futur simple dengan meletakkan keterangan tempat di depan
kalimat. Kalimat ketigg mengpunakan kala futur simple yang dilengkapi
keterangan tempat.

Bait keempat diawali oleh kalimat yang menggunakan participe présent dan
pelengkap objek langsung. Kalimat berikutnya terdiri dari kalimat imperatif yang
memiliki dua verba dan di antarai oleh keterangan syarat dalam bentuk kalimat
perintah. Kalimat terakhir dari puisi ini merupakan bentuk kalimat perintah yang
menggunakan keterangan tempat di depan pelengkap objek langsung.

Puisi ketiga ini banyak menggunakan kata kerja dalam bentuk participe
présent yang di letakkan cetelah predikat dalam kala futur simple. Nampak pada

penggunaan kata kerja dalam bentuk participe present lebih sering di sandingkan

pada subjek kata wygus”, sementara untuk penggunaan bentuk futur simple di

sematkan pada kata “1e" yang merupakan subjek kalimat. Penggunaan bentuk

kalimat dek;aratif dalam kala imparfait juga terdapat pada bait pertama, sedangkan

anjuran untuk menikmati hidup tetdp menggunakan bentuk présent indikatif.

Puisi imi mengungkapkal imajinasi PERgArans dikala “engkau™ telah berusia

lanjut, hidup kesepian, menyendiri, dan tidak punya kenangan yang manis, Pemakaian
engingat setiap kalimat dari puisi ini dapat

bahasa kiasan sering kali sulit ditentukan, m

berarti Jebih dari satu jenis bahasa kiasan. Pada bait pertama puisi ini, bentuk kiasan
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. yang dikemukakan adalah alegori, dimana penataan setiap kata mulai dari kalimat
pertama membentuk semacam alur peristiwa yang mengandung ibarat. Disini dapat
dilihat bahwa puisi diawali oleh ungkapan “saat engkau tua di senja hati di depan lilin™,
lalu selanjutnya diungkapkan rangkaian peristiwa pada saat itu yakni duduk sambil
merenda dan merajut, berkata-kata, bemyanyi dan akhimya bangga akan dirinya yang
pernah dipuja oleh Ronsard karena kecantikannya.

Pada bait kedua, pemisalan dalam bentuk naratif yang dijumpai pada bait ini
membentuk arti kiasan yang bemada ironi. Pada kalimat “lors, vous n’aurez servanle
oyant telle nouvelle™ disebutkan tentang pembantu yang mendengar berita itu, yakni
pembantu yang begitu mengenal Ronsard dibandingkan “vous”. Adapun kata “telle
nouvelle” mengandung majas metonimia yakni penyebutan bagi ketenaran nama

Ronsard.

Pada bait ketiga, bentuk eufimisme kata mati di temukan dalam ungkapan “je

serais sous la temre”. Melalui ungkapan itu dapat dikiaskan pula bentuk litotes
mengingat “sang aku telah lehih dahulu menghadapi kematian™. Adapun ungkapan
Fantdme sans os” menunjukkan penggunaan majas ironi. Terdapat pula ungkapan “par

les ombres myrteux” Yang mengisyaratkan adanya metonimia yakni penamaan sifat

| yang merujuk pada pohon myrie. Pada ungkapan harfiah “je prendrai mon repos,

pemakaian eufimisme yang mengacu pada kematian ditunjukkan melalui kata “repos™

Selanjutnya dapat dikemukakan pula adanya ironi pada ungkapan “engkau di depan

perapian si tua yang bungkuk”.

Pada bait keempatl kembeli nada ironi ditampilkan pada ungkapan “pegretiant mon

amour = vitre fier dedal v b dan F.l-ﬂl:l.ﬂ kalimat terakhir ;'"Hk-“-i “eueillez des ﬂ'l.'lj urdhui les
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ses de la vie” mengandung benyl cufimisme. Sedangkan untuk kata “les roses d la
vie™, merupakan bentuk metonimia Yang menyatakan “kesenangan
Pada puisi ini, bentuk kalimat-kalima; Yang mengandung alegori pada bait-

bait awal menggunakan kala futur simple dan participe présent, di mana kata

kerja-kata kerja tersebut mengikuti subjek “vous”. Pada petggiinann  bentuk
eufimisme, bentuk kalimat yang di gunakan adalah kala futur simple demi
menunjukkan keadaan masa depan di mana Ronsard tidak mengkhawatirkan
kematiaannya yang memilukan, namun  justru mengharapkan agar orang

mengenang kebesaran namanya kelak jika ia benar-benar telah meninggal.
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3.1.4 Analisis Struktur Kalimat Puisi «

puisi ini terdiri dari predikat yang mengan
allons voir ™ dan keterangan pengandaian sl
berikutnya pada baris kedua dan ketiga
dengan predikat dari kata
pelengkap objek langsung yakni
kE:tcrangan tempat “au soleil”
perdu™ dengan pelen
pelengkap keterangan waktu

yang dihubungkan ole

Mignone, allons voir s; “
Magnunn €. ALONS VOIr 51 13 ros. e
Qui ce matin avait décloge

5a robe de pourpre ay soleil

A point perdu cette vesprée T

Les plis de sa robe pourprée

Et son teint au vitre parei

La;. ! voyez comme en peu d'espace
Mignonne, elle a dessus la place,
Las, las ses beautés laissé

O vraiment marfitre Nature,
Puisqu’une telle fleur ne dure

Que du matin jusques au soir !

Dong, si vous me croyez, mignonne,
Tandis que vitre dge fleuronne

En sa plus verte nouveauté
Cueillez, cueillez votre jeunesse
Comme & cette fleur. la vieillesse
Fera ternir votre beauté

Berdasarkan tabel 4, dapat dikemukakan bahwa kalimat pertama pada

dung ajakan, yakni kata “Mignone,

la rose”, diikuti oleh kalimat

yang menempatkan pronom “que”

j waktu “ce matin”, lalu
ugyait déclose”, dan keterangan

ugq robe de pourpre”, sera pelengkap

Kalimat selanjutnya diawali oleh subjek “a point
- il
bjek langsung «|es plis de 52 robe pourprée” dan
gkap ¢ I I
weplle yesprée” geria pelengkap ghjek langsung

CELs
pareil”.

= yakni "0 fgint au vOLlre

h konjungs vel
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Pada bait kedua, kalimat pertama dimy1a; dengan predikat “voyez" dan pelengka
an pelengkap

pembanding “comme en peu d'espace”. Kalimat kedua diawali oleh kata “elle” sebagai

subjek, predikat diisi oleh kata kerja bantu “avoir” dan keterangan tempat “dessus la
pat “dessus

place”, serta keterangan cara “las! las! ses beautés laissé.. choir”. Kalimat selanjutnya
dimulai dengan keterangan cara “G vraiment maritre natwre”, kemudian disambung
dengan keterangan sebab “puisque”, lalu subjek “une telle fleur” dan predikat “ne dure
q,_,.:" serta pu:leng[-:ap waktu “du matin jusques au soir I". Kalimat berikutnya diawali
dengan pelengkap akibat “donc”, lalu pelengkap pengandaian “si®, kemudian subjek
wyous” menggunakan predikat “croyez” dan pelenghap ohjek langsung “me”, Kalimat
lerakhir pada bait kedua diawali dengan keterangan wakmu “tandis que” kemudian
subjek “vitre dge” predikat “fleuronne”, serta keterangan wakty “en sa plus verte

nouveauté”, Kalimat berikutnya pada bait ketiga langsung pada predikat “cueillez” dan

kata “cueillez” yang kedua disertai dengan pelengkap objek langsung “witre jeunesse’.

- [ e (T E mﬂ
Kalimat terakhir dari puisi ini diawali dengan keterangan pembncing EoTERE

fleur” kemudian dilanjutkan dengan subjek sig vieillesse™, diikeuti oleh predikat fera

I-Em ir:: 5:113 pﬁlﬂﬂgkﬂp Dhjnk Ia“gsung iy snire hﬂﬂutﬂﬁ, L 13]]
. n sejum

Bait puisi ini terdiri dari tig2, dimana dua bail Yang pertama merupaka

P sges beautés”, dan

kalimat yang subjeknya terdiri dari spfle” dan 563

pmﬂa falimat yang

sitre dge” K eempat subjek ini dihubungkan
an .

lainn i adalah “vous” d
ya subjeknya pada S00raNE wanita yan

jasi Yang tergambar

uda belia dengan PS

g cantik

melalis :
elalui rangkaian asos sona bunga mawar yang tengah

Mempesona dalam usianya Yang L . 1o yang menunjukkan perbedaan
Merekah, Adapun pada hait ketig rerdapat subjek ¥
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puansanya berubah menjadi agak mencekam di bawah pengaruh ancaman usia tua yang

ferus saja menunggy bilamana kecantikan mulai memudar. Penggunaan predikat yang

menggambarkan rangkaian peristiwa yang akan dialami oleh “sang bunga® seperti

merekah, menebar pesona kescgaran, di batasi oleh rentang waktu yang demikian
sempit. Hal itu ditunjukkan melalui penggunaan predikat yang mengandung penekanan
waktu vakni kata “hanya”, sehingga predikat selanjutnya menunjukkan nuansa yang
penuh provokasi, anjuran moral.

‘Bait pertama diawali oleh kata seru yang dapat menjadi subjek bila didasarkan
pada predikat yang terdapat dalam kalimat pertzma dalam puisi ini. Kalimat ini

mengandung keterangan syarat. Kalimat kedua menggunakan subjek dari pronom

' ia dalam kala
relatif yang diikuti oleh keterangan fempat yang mendahului kata kerja da

: i iga terdiri dari kalimat
imperatif dan diikuti oleh pelengkap abjek langsung- Kalimat ketiga

3 d
yang mengandung participe passé Yang diikuti oleh keterangan tempak, dan dua

ngkan dengan koordinatif.

i ‘huhu -
pelengkap objek langsung yang dihu
kalimat yang mengandung

oleh kata seru mendahuld
juga digwali oleh lata seru ¥a

iikuti oleh kelompok kata seru yang

; i Ii
Bait kedua di awa ng diikuti oleh

keterangan pembanding. Kalimat kedua
ceterangan tempat dan d

kalimat yang mengandung
dalam percak

apan. Kalimat ketiga
sehab pada

_ mg digunekan
. ) ang SErmE
terdiri dari ungkapan ¥ . onempatkan keterangan

didahului oleh keterangan

bagian depan kalimat dan dilengrap



Bait keempat diawali oleh k
eterangan akiba
yang mendahului kalimat pertama.

Kalimat pertama mengandung kete -

rangan syarat, yang diikuti oleh kata seru. Kalimat
pertama dan kedua merupakan Kalimat koordinatit yang dihubungkan melalui
keterangan tempat. Adapun Kalimat kedua dilengkapi oleh keterangan waktu, Pada

kalimat ketiga pelengkap objek langsung mengikuti dua bush verba yang sama.

Kalimat keempat diawali oleh keterangan pembanding yang diikugi oleh kalimat dalam
kala futur simple.

Berdasarkan struktur kalimat dari keseluruhan bait puisi ini menunjukkan bahwa
penggunaan bentuk imperatif nampak pada bagian awal bait pertama dan kedua.
Sedangkan penggunaan kala imparfait pada bait pertama adalah menunjukkan keadaan
atau peristiwa yang tengah berlangsung hingga selanjutnya sedang menunggu batas
waktu yang segera berakhir. Adapun pada bait ketiga, penggunaan bentuk kalimat
dalam kala présent indikatif menunjuidkan keadaan yang benar-benar terjadi atals
yakni kemerosotan yang menimpa segala

kejadiannya pasti takkan lama lagi terjadi

' - k.
bentuk keindahan, kemegahan yang d |hangga-banggﬂrﬂn oleh makhlu

ga mawar Yang sedang mekar dan fidak lama

Puisi ini berlatarkan panorama bun
tenggelam. Pada Buait

ungu pada ungkapen

lagi akan layu sebelum matzhari

digambarkan memiliki rok wama merah
uje plis de sa % pourpree

E-UIE-‘ il an I
il" dan pada ungkap e yang sama Juga

; ifikasi. Pengsl
menunjukkan penggunaan Majss personif

" il™.
terdapat ungkapan “son teint ap volre pare

s
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Pada bait kedua, susunan kalimatnya secara aleporis kk
menunjukkan bahwa =" "

Fmﬂ;wa.perisliwa yang dialami lambat layn besj
alan tanpa disadari, dan tan
: pa pemah

peranjak dari tempat yang sama, temyata telah terjadi perubahan, Semuanya diatur

oleh kuasa Alam, sehingga pesona keindahan bunga mawar hanya bisa dinikmati dari

pagi hingga senja hari.

Pada bait ketiga terdapat ungkapan yang membandingkan antara pesona wajeh
yang cantik menggoda dengan keadaan bunga yang nampak begitu cerah oleh wama
hijau yang segar yakni, “tandis que vitre dge fleuronne” dan “en sa plus verte
nouveauté”. Ungkapan ini dilanjutkan dengan bentuk simile yang sama pada ungkapan
“cueillez viitre jeunesse™ serta pada ungkapan “comme i cette fleur, la vieillesse fera

ternir vitre beauté™.

Pada puisi ini nampak penggunaan majas personifikasi yang tergambar pada

bait awal, dimana predikat yang mendahului pefengkap ohjek langsung merupakan

bentuk indikatif yang menjelaskan keadzan dari bunga mawar. Penggunaan majas

puisi ini adalah bentuk alegori dalam bait kedua.

lain yang bisa ditemui pada

Ketiga larik pertama dari bait kedua menunjukkan alegori yang berfungsi

A : . T

provokatif sesuai dengan penggunaan kalimat imperatif pada larik pertama bai

| - 1 = k ehid“ FI-

kedua puisi ini. Setelah menguraikan berbagal analogl mengendi cord k pa

puist ink o 3

1 . r L] u r “'l_' :hc'rlsl
duniawi atova cementara maka bait-bait rerakhic damn puist

iaw :
e i menggugah kesadaran  agar
dnjuran  untuk menghargal kehidupar:

ng akan menimp? i

jelas. Melalui bait

masa depan, dimana perubahan

memperhitungkan keadaan Y2 rerakhir dari keempal puisi

bentuk fisik telah nampak denga®

23
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ini, penggunasi bentuk waktu inﬂikalif!!ﬂsant dan futur simple digunakan d
igunakan dalam

kalimat yang mengandung simile
engan membandingkan lan
gsung antara

kesegaran bunga dengan pesona kecantikan masa muda yang berbunga-bunga d
-bunga dan

waktu yang kian menjelang pada masa tua dimasa segale bentuk keindahan

kecantikan akan tercampakkan.

32  Analisis Semiotika
3.2.1 Analisis Semiotika Puisi “Hé que voulez-vous dire "

Puisi ini terdiri dari 14 larik yang terbagi ke dalam 4 bail : bait pertama 4
larik, bait kedua 3 larik, bait ketiga 3 larik, dan bait keempat 3 larik, Dua larik

pertama pada bait awal adalah dua kalimat yang mengungkapkan celaan penyair

kepada objek lirik yang disimbolkan melalui kata “vous™. Pada kata “cruelle”

kita dapat mengenali “vous” sebagal seorang wanita, mengingat pada kata sifat

e i kata bahasa
ini terdapat fﬂnem 6 :f'anE rneruptaliﬂﬁ unsur FI:HEI'II:LB femina dalam a

— i objek lirik adalah pad
Prancis. Identitas lain yang bisa jadi petunjuk mengendl objek lirik adalah paca
froid

ungkapan “de ne vouloir aimer” dan ungkapan “eaylement vilre coeur, frod

Keduany?d merupakan indeks yang menunjukkan bahwa

d'une glace extréme”.
herikut sifat ketidakluwesan

dan

H\ruusu di.ﬂ.l.'lgﬂap kﬂjﬂm= tﬂ-k bEFPEIEEEEﬂs Fi| -

annya untuk berbagi cinta dengan OTEng i
gean

lainn i oleh keen
ya disebabkan 4an tanda titik dua (1} pada

da larik pertama dan kedud,

Tanda tanya ( 7 ) pa dalam
pada larik keempal

memenggal kalimat
larik ketiga, serta tanda koma (+)

ek sehingga &M

ak ntme yang tinggi terutama pada
F

bentuk yang lebih pend
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v.- __\_

kata yang mendapat tekanan, yakni kata “gier “aime”, |
N | s » Uamour®, dan “ramier”.
Konsonan “r yang dihasilkan menjadi ikop pada kekesalan p ir, d
enyair, dengan

memilih kata-kata yang menghasilkan SUars yang nyaring dan berat k
era Arena

melalui arus udara yang sempit dari Jan git-langit Junak

Bila pada larik pertama dan kedua, objek lirik sedang membatasi diri dalam
bercinta, maka larik selanjutnya hingga larik  keduabelas, seliiin
membicarakan suasana yang tercipta dari kehadiran cinta pada setiap makhluk
yang ada. Dari rangkaian enjembemen yang tersusun pada larik-larik puisi
terutama pada akhir bait menunjukkan adanya kekuatan yang meiiputi
sekelompok makhluk dan mereka terbaws dalam suasana harmaonis, saling akrab
satu sama lain, dan saling menyatu dalam cinta. Saal cinta bersemi, mereka

mendapati bahwa kehidupan itu indah, penuh daya gerak, peauh keriangan,

penuh pesona kenikmatan. Dalam setiap beit, dapat ditemukan sejumlah rima

genap makhluk

feminim yang menjadi ikon akan adanya respon awsl dani se

berjenis  feminim dalam mengungkapkan cinta.  Aktivitas ki ¥IR

disebutkan dalam puisi ini menjadi bentuk anjuran kepada si objek lirik agar

- i dengan mengamati
sénantiasa mengambil pEIajaran dari alam, diantaranya ga

u)es passereaux” dan
prilaku dari sekawanan burung geperti burung perkutut atau &5 P
kan jenis burung
burung D tau “les colombeaux”, Yant keduanya merupaxan J
4ra atau - -
: urung yang liar sepertl
yYang jinak berkelamin jantan Jan betina, att bahkan burdng .
™ i -e burung Yang terakhir ini, sengaja
1 -

. m -ﬁ‘
merpati hutan atau “le ramier - Untuk J h sehagai indeks yang
. 4E l:jlﬂ ﬂ!
. perarti “ama
dipllih kata urﬁgﬂrdtln }'ﬂﬂg
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i ]{kﬂll al:[an ak
men'l.ll'l_!“ H Epat“hﬂ_ﬂ hurung :I" 'E 1i
ﬂﬂp kﬁkl,‘lﬂlm‘[ alam Yang

perupa cinta,

4 1 .] Eﬂ

berjenis betina disebutkan sedang memeluk “les ormeaux™ atay .
au.

Pada bait ketiga penempatan keterangan tempat “ici* yang bearti “disini" pad
a

awal larik kesembilan, dan pclnampatan kata “et la” yang berarti “disana™ pada
bagian tengah larik kesepuluh, serta penempatan kembali kata “ici" pada larik
kesebelas memberi jeda pada kelanjutan setiap kalimat setelahnya. Bentuk
penekanan pada masing-masing keterangan tempat ini membentuk ritme yang
padu dengan penggunaan bentuk enjembemen. Pada bait ketiga ini, untuk

menandakan bahwa sktivitas alam semesta ini berlangsung tanpa berhenti

sedetikpun, tergambar melalui percakapan mesra antara sejumlah gadis gembala

dengan para jejaka gembala lainnya. Pada ungkapan “en tournant son fuseau”

menunjukkan ikon pada aktivitas yang tetap dijalani oleh 5i gadis gembala. Di

usianya yang muda, ia memiliki keingiran untuk dicintai tanpa mengabaikan

gempatbelas, objek hirik kembali

Futinitasnya. Dalam larik kerigabelas dan K

perilaku objek lirik, sebagaimana pada

menyatakan rasa tidak setuju terhadap
i dibandingkan dengan larik lain

larik pertama dan kedua. Jika keempat larik in
darr’k:senangan hidup, maka terlihat hahwa

yang menonjolkan aspek cintd

akan hentuk antitesis.

k“‘“l‘lltluitt larik terschut merup
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3.2.2 Analisis Semiotika Puisi « j, VOus envypj
& un bouquet «

Puisi ini terdiri dari i
ari 14 larik yang terbagi ke dalam 4 pajt ba
it : bait pertama 4

ik. bait kedua 4 larik, baj i
larik, bat larik, bait ketiga 3 larik, dan bait keempat 1 |
pat 3 larik, Pada larik

pertama puisi ini, nampak tergambar kehad;
enadiran dua
persona yakni * je” dan

“yous” yang tengah berada dalam kehangatan pembicaraan di bawah arah
ah arahan “je™,

Disini tengah dibicarakan pengalaman “je" selama ia mengamati sifat dari
a rl

“hunga yang sedang mekar”. Pada bait kedua terdapat kata “trier” yang berarti
memetik, kata ini merupakan simbol dari usaha “je” yang telah memilih
serangkaian bentuk “la  fleur” aiau “pesona keindahan” yang pernah
dirasakannya. la hanya memilih “ces fleurs épanies” diartara bunga-bunga yang

ia temui dan sebagai bentuk penghargaannya yang besar kepada “vous™, maka ia

mempersembahkan “un bouguet” yang merupakan simbol dari kesadarannya

akan sifat sejati dari sekuntum bunga yang sedang mekar. Pada larik ketiga dan

keempat penempatan ketcrangan waktu yang diikuti kata kerja inti “cueillies”

peda akhir bait ketiga daﬁ penempatan kata kerja inti “chutés” pada awal larik
kempat, serta penempatan keterangarn waktu pada akhir larik keempat merupakan
sebuah jkon metafora pada P,:ﬁﬂjwa yang ‘Fﬂjﬁdi “hunga yang sedang mekar”,

jatuh keesokan harinya. Tanda lain yang dapat

yakni sore ini dipetik lalu
it g Gy wf* nada kata
dijadikan sebagai ikon adalah pemilihan konsonan “ch”dan P

arik keempal yang

o akan “jatuhnyd bue

: menghasilkan suara seperti
chutés” dan “fussent” datam |
ga™ telah mulai

hﬁrhisik-biﬁik mﬂnmdakﬂn bahwa Fﬁ[’iﬁ!iw
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engintai, sedangkan penggunaan vokal “y* pada kedua k
8 kata itv mengikonkan

keadaan yang suram.

bait 1
Pada bait kedua, keadaan Yang seperti dikisahkan pada bair pertama kini
d Lini

menjadi ikonitas perantara pada kecantikan “vous"” yang dipersandingkan d
engan

kecantikan bunga yang sedang mekar tadi. Pada larik keenam dan ketjuh,
terdapat kata “fleuries”dan “flétries” yang menunjukkan rima yang sama. Kedua
kata ini menjadi ikon akan dekatnya saat-saat kematian mengingat setelah masa
kecantikan berada pada puncaknya, maka tinggal menunggu kedatangan maut.
Bila pada larik keempat terdapat ungkapan “chutés i terre” yang berarti “jatuh ke
anah®, dan kata “cherront” pada larik ketujuh, maka kedua kata kerja ini
menjadi ikon pada kepastian tentang kematian. Hal ini dapat pula dipertegas

melalui larik kedelapan pada kata “périront” yang mengingatkan bahwa

perjalanan wakty akan membawa kecantikan sang wanita berujung pada

kematian.

Pada bait ketiga, rit.m:: tampak dipercepat melalui un g.kapan “|g temps 5'cA
va” yang diulang gebanyak dua kali, Dan penggunaan hentuk waktunya, dapat
dilihat bahwa penggunaan kala présent menjadi ikon akan keadsan yang pasti
l’ﬁi;:]ipuﬁ segala makhluk, yakni kenyataan bahwa waktu ity tengah I:H:r]angsungl
larik kesepuluh, ungkapan earakiu  past

dan akan terus berlangsung. Padd

huah ungkapan yang higsa. terdengar, diganti
sebu

berlaly™ kan ;
U, wvang mﬁmpﬂ indﬁh’.ﬂ padﬂ ““gknpﬁ_n 1ni

o Hal ini menjadi
terulang

menjadi “nous nous allons g'en V& .
gktu tidak akan pernah

iw
bahwa waktu memang pEST.i berlalu, akan T3P
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lsgi bagi siapapun da :
; I semestinya wakyy harus dimanf: k
aatkan sebaik muneki
gkin.

ﬁt“‘,

meskipun merupakan k
P ata keterangan, namun kata ini sengaja di
itempatkan pada

fungsi subjek sebagai simbol dari kehadiran mau yang tiba
ng tiba-tiba, sebagai
gaimana

yang dikiaskan pada ungkapan “tout soudain” pada larik kedel
elapan,

sebelumnya, kini dinyatakan melalui kata “morts”. Hal ini eriadi bl hakivia
kematian merupakan rangkaian prosesi panjang yang berakhir padanya dan
setelah kematian tidak akan ada lagi wujud pembicaraan tentang cinta. Kata-kata
yang memiliki asosiasi pada kematian yang dimaksud adalah “chutés a terre”,
“cherront”, “périront™, dan “sous la lame”, .snmua kata ini menjadi ikon dari
kematian. Pada larik keempatbelas, suasana dialinkan kembali pada kenyataan

sekarang, setelah pada sebelumnya diuraikan sejumlah pandangan yang

menunjukkan betapa kecantikan pada akhirnya tak berarti di saal kematian

datang, Penyair pada akhirnya memberi penawaran yang logis dengan ungkapan

* karena kecantikanmu itu

“pour c’aimez-moi” yang berarti “maka cintailah aku”,

adalah fana,

1 T L
i % Quand vous serez bien vieille

32.3 Analisis Semiotika Puisi
haai ke daiam 4 bait : bait pertama 4

Puisi ini terdiri dari 14 larik Yang rer
ga 3 larik, dor bai

t keempat 3 |arik. Puisi ini

larik, bait kedua 4 larik, bait ket
hernama Hélene.

: ; jta yang
diawalj 4 éngan ilustrasi masa depan dari seorané wanitd ¥
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ponsard kagum atas kecantikan wanita inj, Pada larik perta
ma, melalui ungkapan

" vous serez bi iei
quand ien vieille”, gambargy Yang belum nyata me ;
| , NEEnal masa tua
sang wanita, diikonkan melalui keterap
gan waktu “au soif” |
v Keterangan tempat

g delle” j
3 la chandelle™, dan semua kata kerja dalam bentuk futye dan participe passé

yang terdapat pada bait pertama ini. Larik kedyg dari puisi ini dibagi menjadi 2
hemistiche, sehingga menghasilkan ritme yang teratur dan menjadi ikon metafora
dari kehidupan masa tua yang penuh keterbatesan ataupun monoton, melalui
sejumlah kata kerja seperti “assise”, “devidant et filant”. Pada larik keempat,
bentuk kalimat langsung dari kalimat “Ronsard me célébrait du temps que j*étais
belle” mengandung ikon akan kegemilangan di masa muda, ketika wajah Héléne
yang cantik tengah menuai pujian dari Ronsard yang termasyhur. Hal ini
merupakan proyeksi dari hal yang menjadi pilihan Héléne, apakah mengikuti

keinginan Ronsard yang mengharap cintanya atau tetap tidak memperdulikan

cintanya.

Pada larik kelima, ﬁ_.;,ng_urd memberi ibarat mengenai kehadiran us-:r\rar.ﬁtn

tara
atau pembantu dalam kehidupan Hélene kelak, Berdasarkan hubungan aniar

n ujaran langsung pada larik keempat, maka

ungkapan “oyant telle nouvelle” da
1 i dari larik keempal.
terlihat bahwa larik kelima ini menjadi ikon dari ungkapan g
i i apgan masa &
Adapun ungkapan “servante” merupakan indeks bagi kenanga |
. cemestinyd membant Héléne mengingat
1tu 3

Héléne. Kenangan-kenangah oo oleh Ronsard

kucanlikann}'a di ma pagi keadaan masa tua
s

; odi indek
pa'dﬂﬂ}'a. Pﬂdﬂ JHfjk kEE.‘I‘lﬂ-m1 Eﬁ[a[n Il'ltﬂ_lﬂ 1



Hélene yang demikian lelah dan mengalami kanuk yang luar b
T Masa setelah

mengerjakan sejumlah pekerjaan yang begitu berat g; usianya yang sangat 1
at tua ,

i intal dan meraj e
yakni mem Jut, ungkapan “déja sous e labeur 3 dem; onmiiiard

depat pula menjadi indeks dari koadaan mase Wwa Héléne yang telah

menampakkan sebagian ciri-ciri kematian, setelah menghabiskan umur dan
melewati segala tantangan hidup yang melelahkan sehingga paig thikise
hanvalah sedikit tenaga di penghujung usianya. Pada larik ketujuh, pengounaan
bentuk pengandaian melalui modus subjonctif, menjadi ikon bagi harapan
penyair yang menginginkan agar Héléne menghargai pujiannya. Pada ungkapan
“hénissant vétre nom de lonange immortelle”, terdapat ikon yang menunjukkan
bahwa Ronsard sangat percaya bahwa namanya pasti akan selalu dikenang

meskipun ia telah mati.

Pada bait ketiga, sementara Héléne diliputi oleh suasana kesuraman masa

- : : e
tua, penyair justru memberi ikon bahwa dirinya telah mati sebagaimana yang

onoLon
tertera pada ungkapan “je serais sous |a terre”. Berbeda dengan suasana m
jadi jan sebagai proses
yang dialami oleh Héléne, Ronsard justrt menjadikan kematian SE0AS

i -owa sebagai hantu yang
yang tidak berat untuk dijalani. la menyimbolkan diriny

w Dirinya menjelma menjadi bayangan

tidak bertulang atau “fantome gans 05 -

ﬂ“la hldklpn}'ﬂ [ﬂ Ialu dikﬂﬂﬂﬂg ﬂ’ﬁh haﬂ}' k 1|:|'.Bng
| 1 " a

besar vang dimanfaatkan 5€
ar les ambres mY

rieux, j& prendrai mon

¥ang disimbolkan melalui ungkapan P
kan adalah pohon

pernah di

fepos™, Pohon yang di maksud

al



jasad Venus, yakni
guburkan J ad » YaKni seorang pahly
wan dalam mitolop :
B! Yunani. Pada

arik kesebelas terdapat ungkapan “vous sere
Z 3 voyer une viejlle accroupie”

yang merupakan alexandrin yang dibacg tanpa memakaij
a1 Jeda. Hal ini menjadi

sjmbol pada suasana yang mengerikan, tidak sebagaimana ungkapan pada larik
a lari

g * Quand vous serez bien vieille, au soir, i Ia chandelle™ yang ritmenya

|ebih teratur sechingga menimbulkan efek suara yang lembut,

Pada bait keempat, larik keduabelas masih merupakan rangkaian dari bait
ketiga yang menerangkan bahwa Héléne mengalami nasib yang demikian pada
masa rentanya, diakibatkan oleh ulahnya sendiri. Hal ini merupakan indcks yang
terdapat dalam ungkapan “regrettant mon amour et vbtre fier dédain”. Dua larix
akhir puisi ini, menunjukkan adanya penggunaan ikon melalui pemilihan bentuk

waktu imperatif présent. Ungkapan *vivez, si m'en croyeZ, n’attendez & demain”

menunjukkan dorongan untuk menyongsong kehidupan yang lebih baik dan tidak

Menungeu kesempatan yang belum tentu datang pade esok hari . Sedangkan pada

: kan sesuatu
larik terakhir, penyair memberi gsimbol agar selayaknya mengusand es
atang melalui usaha

d
yang dapat menjamin kebahagiaan pada mas yans o

hari ini.

o gi la rose
32.4 Analisis Semiotika Puisi “ Mignoné allons voi | 6
glam 3 hait : bail pertama

yang tE—ftﬂgi ke d
¢ larik. Bait peft

B [ . m . k
Puisi ini terdiri dari 18 lar . siawali dengsn

larik, bait kedua 6 larik, dan pait ketiga

; L kﬁpaﬂﬂ. sang
g tﬂgﬂfan }I'ﬂkr":

“pMignone
Pengpunaan kata yang mEﬂEE”d”n
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T ——

.. §i gadis sengaja diajak untuk i subi
s menemani subjek firik mefihat keadaan

kitar taman yang dipenuhi oleh “la rogen mengingat bunga m
awar sering

gijadikan ikon bagi keberadaan seorang gadis g; usianya yang tengah beranjak

gewasa. Sifat khas yang mudah dikenali dar aeorang gadis adalah sifat pemal
mailu

4an sikap acuhnya. Pada puisi ini, personifikasi pada bunga mawar jelas terlihat,
gimana “la rose” diikonkan sebagai gadis yang mengenakan rok berwarna merah
unge, sebagaimana yang diungkapkan dalam kalimat “sa robe de pourprée au
soleil”. Adapun warna merah ungu pada mawar dan rona merah di wajah sang
gadis menjadi indeks yang sama dari bentuk personifikasi tersebut.

Pada bait kedua, setelah penggunaan kata yang mengandung teguran pada
bait pertama, maka bentuk ajakan pada bait kedua menggunakan kata seru

“lag 1", Setelah kata seru tersebut, terdapat kata “voyez" yang merupaken ajakan

untuk mengadakan pengamatan pada sifat bunga mawar. Pada tiga larik dalam

: i dari bunga
bait kedua, terdapat sejumlah ikon yang merujuk pada sifat kefanaan

mdwar. Ungkapan pertama menyatakan “comme ©f peu d'espace “ 1::
dirangkaikan dengan ungkapan yans kedua yakni “elle 3 dr,ssus_lla F!.:::k-apan
Ungkapan ketiga “las ! las ! 563 beautés laissé choir”. Maka k""E:E e
%cara luas bermakna ; “betapa sempitnya dunia ini sebab bungs ¥

7 iga
ternyata kini telah layu". Pada tig

Mekar di tempat yang sama, tanpd disadar!
ini, Alam diangg®

p “hagﬂl mmk FBHE' jﬂ]‘ﬂh

baril; selanjutnya dalam bait kedu2 —

o puiﬂq“m“" relle

gungkapkan sifat kefanaart
i

an
Melalyi {ndeks yang terdapat pada ungkap

-
K Ly [{Eduan}fﬂ m
o “que du matin jusques 3 soir’
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bait ketiga, penyai m
Alam. Pada e fnir telah engungkapkan sebuah Pelajaran mora
ra
yang logis. Mengingat kesadaran akan ancaman Masa tua yang pastj g
1 datang,

maka si gadis disarankan untuk menikmati masa mudanya selagi ia cantik d
an

mempesona. Selain itu, pada puisi ini terdapat pula sejumlah kata dimuna
konsonan dental “t" dan “d” bertemu dengan konsonan “¢* seperti ada kata
eperdu”, “maritre MNature®, “dure”, dan “lernir”. Kata-kata inj mengikonkan
emosi yang sangat kuat dan ketidakberdaysan unruk menolak kodrat. Pada baris
keenambelas dan ketujuhbelas, terdapat kata “jeunesse™ dan “vieillesse” yang
mengandung rima feminim, tanda ini menjadi indeks dari keadaan masa muda
atau “la jeunesse”, dimana i gadis diajak untuk mengenal potensi besar yang
dimilikinya untuk segera meraih kebahagiaan hidup, mengingat di balik ity |

manusia tidak dapat menghindari kodrat yang senatiasa menanti, yakni masa tua

dan kematian.
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BAB 1v
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis struktural dan semj ka
1oty Pﬂdﬁ = .
_ putst karya 1§
- . 1 ¥a Piere de
Ronsard, maka prinsip Carpe Diem yang terdapat pada keempat puisi
151 lersebu
disimpulkan sebagai berikut : e

|. Puisi pertama berjudul “He que voulez-vous dire 7" me
indikatif présent, imperatif présent, dan partici e —
participe présent. Penggunaan kala présent
dalam puisi ini berkaitan dengan prinsip Carpe Diem yang lebih menekankan pada
lindakan yang aktual. Dalam menampilkan prinsip Carpe Diem, penyair
menggunakan metafora-metafora alam berupa keragaman perilaku cinta yang
ditunjukkan oleh hewan, tumbuhan, dan manusia.
3. Puisi kedua berjudul * Je vous envoie un bouquet menampilkan metafora bunga

vang mekar sebagai simbol kefanaan hidup. Penggunaan bentuk subjonctil plus-

que-parfait dan participe passé menunjukkan bahwa peralihan dari puncak

matian merupakan keadaan yang past! tesjacli. Realitas

ya waktu dengan begitu cepat,

kesenangan hidup menuju ke
umum yang berlaku pada alam seperti berlalun
hentuk indikatif présent &
lekan melalui F-cf'SE'-“‘m‘

I:E-F"H. ]'_ﬂfl!."{ﬂ.l'l.iﬂ-ﬂ

ditunjukkan melalui penggunaan
bentuk

prinsip Carpe Diem pada bait akhir puisi ditunju
imperatirpréﬁent-
[l © merupakan bentuk alegor

d vous serez bien viei
sa depan secard ironis.

Puisi keliga berjudul * Quan

Cad

lentang keadaan pen}rair dan wanite Yang dicintainya di ma



I ™

Keyakinan penyair akan nama besar yang ia sandang, menjad;
niadi aspek penggugah

il ma.sa muda sang wanita pujaan di seat kelak ia telah renta Penagunaan
kela futur simple dan participe présent pada yang tersebar dalam lark puisi
merupakan representasi dari sifat kepasrahan tethadap kodrat di satw sisi
sehagaimana yang dirasakan oleh penyair, dan bayangzn ketegangan jiwa Fﬂﬂ;
masa tua di lain sisi, merupakan konsekuensi dari kelalaian masa muda yang timbul
dari rasa tidak puas terhadap kodrat.

4. Puisi keempat berjudul “ Mignone, allons voir si la rose * mengungkapkan tentang
pengamatan kedua persona dalam puisi yakni penysir dan seorang gadis muda akan
kerapuhan eksistensi bunga mawar yang dikiaskan pada pesona kecantikan si gadis

muda. Pesan moral yang tersirat dalam puisi ini mengingatkan kepada si gadis

muda atau kepada siapapun, bahwa meski secara lahiriah keindahan hidup lambat

laun akan sirna, namun sepantasnya ia dinikmati agar hidup tidak menjadi sia-Sia.

Prinsip Carpe Diem yang terdapal pada keempat puist karya Pierre de Ron

: kankan pada
tersehut secara keseluruhan mengandung anjuran moral yang mene P

: - psitif dari tentang Carpe
pemanfaatan waktu dengan sebaik-baiknya. Esensi positif dari gagasan

usaha untuk menyongsons pengubahan Yans

Diem menekankan pada produktivitas dan Diem
insi e
gan cebagian Orang hahwa prinsip Carpe

: an hila arah
o _ : aksn menual sanggah
merupakan adaptasi dari prinsip Hedonisme e . ini. Pada

berasaskan aspek material. Pandan

kritik tidak ditujukan pada nilai kebe

quntun diriny3
man Renajssance, kesadaran Orang untuk me

Ekﬁ.’ﬂfnsi k':manl.lS'lElﬂﬂ bgrkemhﬂng -Ijll



djistnnﬁi kaum wanita. Bentuk-bentuk isolasi bagi kaum wanit pada ahad

khususnya vang berasal dari kalangan

seten gahan, bawah, menjadi titjk tolak bagi para

pelapor dalam Abad Renaissance untuk mengangkat harkat kaym Wanita,
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